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ABSTRACT 
 
The purpose of this research was to analyze the influence of auditor rotation 
and auditor reputation on the audit quality with  firm size as a control variable. The 
study on companies listed on the Indonesian Stock Exchange for the period 2012-
2015. This research used quantitative method. The data for this research collected by 
library research and documentation collecting techniques. Sample of the research is 
29 companies that are listed in Indonesian Stock Exchange for the period 2012-2015. 
The sample was determined by the purposive sampling. Analyze conducted by 
multiple linear regression analysis. Based on the analysis conducted by multiple 
linear regression analysis showed that the auditor rotation does not have impact on 
audit quality. Meanwhile auditor reputation has impact on audit quality. 
 
Key Words: audit quality, auditor  rotation, auditor reputation, firm size 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
ABSTRAK 
 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh rotasi auditor dan 
reputasi auditor terhadap kualitas audit dengan ukuran perusahaan sebagai variabel 
kontrol, studi pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-
2015. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Data dalam 
penelitian ini menggunakan data penelitian kepustakaan dan dokumentasi. Sampel 
dalam penelitian ini adalah 29 perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
periode 2012-2015. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan 
metode purposive sampling. Analisis data yang digunakan adalah uji regresi linear 
berganda. Berdasarkan analisis data yang dilakukan dengan analisis regresi linear 
berganda, menunjukkan bahwa rotasi auditor tidak berpengaruh terhadap kualitas 
audit. Sementara itu reputasi auditor berpengaruh terhadap kualitas audit. 
 
Kata Kunci : kualitas audit, rotasi audit, reputasi auditor, ukuran perusahaan 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
1.1. Latar Belakang 
Tujuan audit atas laporan keuangan oleh auditor pada umumnya adalah 
untuk menyatakan pendapat tentang kewajaran suatu laporan keuangan, apakah 
sudah sesuai dengan standar-standar yang telah ditetapkan (Bustami, 2013). 
Laporan keuangan yang telah diaudit diharapkan dapat digunakan sebagai 
pertimbangan dalam pengambilan keputusan. 
Auditor eksternal sebagai mediator antara pihak manajemen dan pihak 
pemegang saham bertugas mengevaluasi dan melakukan penilaian terhadap 
tingkat kewajaran laporan keuangan (Salleh, 2014). Auditor perlu berperilaku 
secara independen dan profesional, yang akan berpotensi mempengaruhi kualitas 
audit yang dihasilkan. Menurut Nugrahanti (2014) kualitas audit merupakan 
bahan dasar dalam meningkatkan kredibilitas laporan keuangan untuk pengguna 
informasi akuntansi. 
Kepercayaan yang besar dari masyarakat khususnya pihak-pihak pemakai 
laporan keuangan yang telah diaudit terhadap jasa yang diberikan akuntan publik 
mengharuskan akuntan publik memperhatikan kualitas hasil kerja yang dilakukan. 
Berdasarkan Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP), yang dilaksanakan 
auditor dapat berkualitas jika memenuhi standar auditing yaitu mencakup mutu 
profesional auditor independen, pertimbangan yang digunakan dalam pelaksanan 
audit dan penyusunan audit dan penyusunan laporan auditor (Hartadi, 2012). 
 
 
 
 
Informasi dalam laporan keuangan harus disajikan secara benar dan jujur 
dengan mengungkapkan fakta sebenarnya yang menjadi kepentingan banyak 
pihak. Dengan demikian, laporan keuangan dituntut untuk disajikan dengan 
integritas yang tinggi. Pada kenyataannya masih terjadi kasus-kasus hukum yang 
melibatkan manipulasi keuangan.  
Kasus manipulasi laporan keuangan seperti Enron, Xerox, Tyco, Global 
Crossing dan Worldcom, hingga kasus-kasus kecurangan pelaporan keuangan 
yang terjadi di dalam negeri, seperti kasus laporan keuangan ganda Bank Lippo 
dan kasus mark-up laporan keuangan oleh manajemen PT. Kimia Farma Tbk yang 
membuat kredibilitas dan kualitas auditor semakin dipertanyakan (Nadia, 2015). 
Adapun kasus-kasus lainnya seperti kasus Sembilan KAP (2001), PT. 
Kereta Api Indonesia (2005), Perusahaan Raden Motor dan BRI Cabang Jambi 
(2010), Gayus Tambunan (2010), Bank Mutiara terhadap nasabah (2012), KAP di 
Semarang, kasus Akuntan Publik Justinus Aditya Sidharta dalam mengaudit 
laporan keuangan PT. Great River International, Tbk dan kasus pembukuan izin 
Akuntan Publik Djoko Sutardjo dari KAP Hertanto, Djoko, Ikah dan Sutrisno, 
kredit macet pada Bank BTN, Kasus Indo Farma dan Bank Century 
(www.bi.go.id). 
Runtuhnya perusahaan besar seperti Enron dikaitkan dengan kurangnya 
independensi dari auditor. Karena pentingnya independensi auditor dalam suatu 
KAP terhadap klien dan adanya kejadian KAP Arthur Anderson membuat 
dikeluarkannya kebijakan baru tentang peraturan pengauditan di Indonesia, yaitu 
 
 
 
 
Peraturan Menteri Keuangan RI Nomor 17/PMK.01/2008 tentang “Jasa Akuntan 
Publik” pasal 3 (Febriyanti, 2014). 
Skandal korporasi yang terjadi di dunia dan melibatkan kantor akuntan 
publik ternama, membuat berkurangnya kepercayaan masyarakat terhadap 
akuntan publik (Malinda, 2014). Oleh karena itu, perlu mewajibkan adanya 
peraturan terkait rotasi akuntan publik. Menurut Salleh (2014) rotasi audit 
diharapkan dapat meningkatkan pemeriksaan kualitas audit. Rotasi audit bertujuan 
untuk meminimalisir hubungan yang dekat antara auditor dan klien. Lamanya 
hubungan auditor dengan klien akan menyebabkan kualitas audit menjadi 
menurun, maka perlu diberlakukan peraturan tersebut. 
Rotasi dapat berpengaruh terhadap kualitas audit, semakin tinggi kualitas 
yang dihasilkan maka semakin kredibel laporan keuangan sehingga dapat 
meningkatkan kepercayaan pengguna laporan keuangan (Kurniasih dan Rohman, 
2014). Reputasi auditor merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kualitas 
audit. Menurut Saputri (2012), reputasi auditor didasarkan pada kepercayaan 
pemakai jasa auditor bahwa auditor memiliki kekuatan monitoring yang secara 
umum tidak dapat diamati. KAP bereputasi tinggi identik dengan KAP besar. 
Ukuran KAP yang besar menunjukkan kemampuan auditor untuk bersikap 
independen.  
Perusahaan besar akan memilih agen yang benar-benar dipercaya dan 
kompeten dalam menjalankan perusahaan. Perusahaan besar akan mengalami 
peningkatan pemisahan antara prinsipal dan agen sehingga membutuhkan kantor 
akuntan publik besar, yang memiliki auditor independen dan kompeten agar dapat 
 
 
 
 
meminimalisir adanya konflik dengan menghasilkan kualitas audit yang tinggi 
(Hartadi, 2012).  
Perusahaan dengan pertumbuhan yang positif memberikan suatu tanda 
bahwa perusahaan semakin berkembang dan mengurangi kecenderungan ke arah 
kebangkrutan (Nugrahanti dan Darsono, 2014). Dalam penelitian ini akan 
menambahkan ukuran perusahaan sebagai variabel kontrol. Variabel kontrol 
dalam penelitian ini digunakan untuk mengontrol variabel rotasi auditor dengan 
reputasi auditor terhadap kualitas audit. 
 Dalam penelitian Kurniasih dan Rohman (2014) membuktikan bahwa 
rotasi auditor berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. Namun penelitian 
Fitriany (2011) menemukan bukti bahwa rotasi auditor tidak berpengaruh 
signifikan terhadap kualitas audit. Sementara itu, dalam penelitian Husam dan 
Nawas (2013) sependapat dengan penelitian Helena (2014) yang membuktikan 
bahwa reputasi auditor berpengaruh positif terhadap kualitas audit. Dalam 
penelitian Saputri (2012) membuktikan bahwa reputasi auditor berpengaruh 
negatif terhadap kulitas audit. 
 Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan judul “Analisis Pengaruh Rotasi Auditor dan Reputasi Auditor Terhadap 
Kualitas Audit (Studi pada Perusahaan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
tahun 2012-2015)”. 
 
1.2. Identifikasi Masalah 
1. Adanya skandal korporasi yang melibatkan KAP ternama, menyebabkan 
berkurangnya kepercayaan masyarakat terhadap akuntan publik. 
 
 
 
 
2. Lamanya hubungan auditor dengan klien cenderung mengakibatkan 
opportunity cost dari independensi auditor yang dapat menyebabkan 
kualitas audit menjadi menurun. 
3. Semakin perusahaan diaudit oleh KAP Big Four akan menambah 
kepercayaan masyarakat. 
4. Adanya faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kualitas audit seperti rotasi 
auditor, reputasi auditor dengan mempertimbangkan ukuran perusahaan 
sebagai variabel kontrol. 
 
1.3. Batasan Masalah 
Penelitian ini hanya menguji pengaruh rotasi auditor, reputasi auditor 
terhadap kualitas audit dengan ukuran perusahaan sebagai variabel kontrol pada 
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2012-2015.  
 
1.4. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat dirumuskan masalah dalam 
penelitian sebagai berikut : 
1. Apakah rotasi auditor berpengaruh terhadap kualitas audit? 
2. Apakah reputasi auditor berpengaruh terhadap kualitas audit? 
 
1.5. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui pengaruh rotasi auditor terhadap kualitas audit. 
2. Untuk mengetahui pengaruh reputasi auditor terhadap kualitas audit. 
 
 
 
 
 
1.6. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian ini diharapkan memperoleh manfaat bagi pihak 
yang terkait antara lain :  
1. Teoritis 
Melalui penelitian ini, peneliti berharap dapat memberikan referensi 
tambahan, menambah ilmu pengetahuan bagi para akademisi tentang pengauditan 
serta memberikan bukti empiris mengenai kualitas audit di Indonesia dan 
memberikan gambaran pengaruh variabel rotasi auditor dan reputasi auditor 
terhadap kualitas audit.  
2. Praktis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi praktis yang 
dapat bermanfaat bagi para Akuntan Publik dan bagi Kantor Akuntan Publik 
untuk dapat menyediakan jasa audit yang berkualitas dan memberikan nilai 
tambah bagi perusahaan sebagai pemilik laporan keuangan maupun kepada 
masyarakat sebagai pengguna laporan keuangan. 
 
1.7. Jadwal Penelitian 
Terlampir 
 
1.8. Sistematika Penulisan 
Dalam penulisan hasil penelitian ini, penulis membagi pembahasan dalam 
lima bab. Pada setiap bab terdiri atas beberapa sub bab sebagai penjelasan yang 
berkorelasi dengan bab tersebut. Untuk lebih jelasnya penulis uraikan sistematika 
penulisan hasil penelitian ini sebagai berikut : 
 
 
 
 
BAB I : PENDAHULUAN 
Bab ini uraian tentang latar belakang masalah, identifikasi masalah, 
batasan masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 
penelitian, jadwal penelitian dan sistematika penulisan. 
BAB II : LANDASAN TEORI 
Bab ini menjelaskan pengertian dan teori-teori yang mendasari dan 
berkaitan dengan pembahasan dalam skripsi ini yang digunakan 
sebagai pedoman dalam menganalisis masalah. Teori-teori yang 
digunakan berasal dari literatur-literatur yang ada, baik dari 
perkuliahan maupun sumber lain yang relevan dan valid. 
BAB III : DESKRIPSI DATA PENELITIAN DAN METODE PENELITIAN 
Bab ini berisi uraian tentang waktu dan wilayah penelitian, jenis 
penelitian, data (populasi, sampel, dan teknik pengambilan sampel) 
dan sumber data, teknik pengumpulan data, variabel penelitian, 
definisi operasional serta teknik analisis data. 
BAB IV : ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Bab ini berisi uraian tentang gambaran umum penelitian, pengujian 
dan hasil analisis data serta pembahasan hasil analisis data 
(pembuktian hipotesis). 
BAB V : PENUTUP 
 Bab ini berisi uraian tentang kesimpulan, keterbatasan penelitian dan 
saran. 
 
 
 
 
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1    Kajian teori 
2.1.1. Kualitas Audit 
Menurut Nugrahanti (2014), kualitas audit umumnya didefinisikan sebagai 
suatu kemungkinan yang dilakukan auditor baik saat mendeteksi salah saji 
material maupun saat melaporkan salah saji material. Menurut Mulyadi (2002), 
secara umum audit adalah suatu proses sistematik untuk memperoleh dan 
mengevaluasi bukti secara objektif mengenai pernyataan tentang kejadian 
ekonomi, dengan tujuan menetapkan tingkat kesesuaian antara pernyataan tersebut 
dengan kriteria yang telah ditetapkan. 
Kualitas audit didefinisikan sebagai probabilitas gabungan dari kemampuan 
seorang auditor untuk menentukan suatu pelanggaran dalam pelaporan keuangan 
klien, dan melaporkan pelanggaran tersebut (DeAngelo, 1981). Karena kualitas 
audit sulit untuk diobservasi, maka studi kualitas audit lebih banyak menarik 
kesimpulan penelitian berdasarkan ukuran dari kualitas laba (Herusetya, dkk, 
2012).  
American Accounting Association (AAA) menyatakan bahwa : 
Good quality audits require both competence (expertise) and independence. 
These quality have direct effects on actuali audit quality, as well as 
potential interactive effects. In addition, financial statement users’ 
perception of audit quality are a function of their perceptions of both 
auditor independence and expertise (AAA Financial Accounting Standard 
Committee, 2000). 
 
Inti dari pernyataan tersebut adalah kualitas audit yang baik ditentukan oleh 
dua hal, yaitu kompetensi dan independensi. Menurut Perdana (2013), ada tiga 
 
 
 
 
komponen yang harus dimiliki auditor untuk menjalankan kewajibannya sebagai 
seorang auditor yaitu kompetensi (keahlian), independensi, dan due professional 
care. Selain itu Akuntan Publik juga harus berpedoman pada Standar Profesional 
Akuntan Publik (SPAP) yang diterapkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAI), 
dalam hal ini adalah standar auditing. Standar auditing terdiri dari standar umum, 
standar pekerjaan dan standar pelaporan (SPAP, 2001). 
Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) menyatakan bahwa audit yang dilakukan 
auditor dikatakan berkualitas, jika memenuhi standar auditing dan standar 
pengendalian mutu. Auditor mempunyai tanggung jawab untuk menentukan 
apakah angka-angka yang ada di dalam laporan keuangan sudah disajikan secara 
wajar dan sudah mencerminkan hasil operasi perusahaan yang sesungguhnya serta 
kondisi keuangan perusahaan bersangkutan (Siregar et al, 2011).   
 
2.1.2. Rotasi Auditor  
Adanya regulasi yang mengatur mengenai pergantian auditor menyebabkan 
terdapat batasan lamanya masa perikatan audit. Pergantian auditor dapat dibagi 
menjadi 2 yaitu pergantian auditor yang terjadi karena regulasi pemerintah yang 
mengikat (mandatory) dan pergantian auditor yang terjadi dikarenakan alasan lain 
diluar regulasi (voluntary), pergantian auditor secara sukarela dilakukan apabila 
klien mengganti auditor ketika tidak ada peraturan yang mewajibkannya 
melakukan pergantian auditor (Perdana, 2013). 
Pergantian Kantor Akuntan Publik dan Akuntan Publik wajib dilakukan 
karena pada dasarnya sudah diatur di dalam Departemen Keuangan Republik 
Indonesia menerapkan kebijakan rotasi Kantor Akuntan Publik dan rotasi Akuntan 
 
 
 
 
dengan mengeluarkan KMK Nomor 423/KMK.06/2002 tentang Jasa Akuntan 
Publik tanggal 30 September 2002 yang mengatur bahwa rotasi Akuntan Publik 
harus dilakukan setiap 3 tahun dan rotasi Kantor Akuntan Publik setiap 5 tahun.  
Peraturan ini kemudian di revisi melalui Peraturan Menteri Keuangan 
Nomor 17/PMK.01/2008 tanggal 5 Februari 2008 dimana rotasi Akuntan Publik 
tetap 3 tahun dan rotasi Kantor Akuntan Publik menjadi 6 tahun. Bapepam-LK 
melalui peraturan VIII.A.2 tanggal 12 November 2002 juga mulai memberlakukan 
rotasi KAP dengan masa cooling-off 3 tahun (Hartadi, 2012). 
Siregar, et al (2011) menyatakan bahwa peraturan rotasi auditor dibuat 
dengan tujuan meningkatkan kualitas audit. Pernyataan tersebut berdasarkan pada 
asumsi semakin lama hubungan antara auditor dengan kliennya akan mengurangi 
independensi auditor. Namun demikian, dari segi kompetensi adanya rotasi dapat 
menyebabkan penurunan kualitas audit. Ketika auditor harus menghadapi 
perusahaan baru sebagai kliennya maka akan diperlukan lebih banyak waktu 
baginya untuk mempelajari terlebih dahulu klien barunya daripada ketika auditor 
melanjutkan penugasan dari klien terdahulu. 
Penelitian ini fokus pada kajian tentang pergantian auditor untuk 
mengetahui seberapa efektif kebijakan yang dikeluarkan oleh pemerintah tentang 
rotasi Kantor Akuntan Publik dan auditor (Perdana, 2013). 
 
2.1.3. Reputasi Auditor  
Reputasi auditor menunjukkan prestasi dan kepercayaan publik yang 
disandang auditor atas nama besar yang dimiliki auditor tersebut. Auditor 
bertanggung jawab untuk menyediakan informasi berkualitas tinggi karena 
 
 
 
 
informasi tersebut menjadi basis para pemakai laporan keuangan untuk 
pengambilan keputusan perusahaan dan pemakai laporan keuangan biasa 
mempersepsikan bahwa auditor yang berasal dari KAP besar yang menyediakan 
jasa audit dengan kualitas yang tentunya lebih tinggi (Nuratama, 2014). 
Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya, reputasi auditor biasa 
diproksikan dengan KAP yang mempunyai nama besar berskala internasional. 
Auditor pada KAP besar berskala internasional memiliki karakteristik yang dapat 
dikaitkan dengan kualitas seperti pelatihan reputasinya terjaga dan tidak 
kehilangan klien (Januarti, 2009). Menurut Werastuti (2013), empat KAP besar di 
Indonesia yang berafiliasi dengan The Big Four Auditors yaitu: 
1. KAP Purwantono, Sarwoko, Sandjaja berafiliasi dengan Ernst &Young. 
2. KAP Osman Bing Satrio dan Rekan berafiliasi dengan Deloitte Touche 
Tohmatsu. 
3. KAP Siddharta dan Widjaja berafiliasi dengan Klynveld Peat Marwick 
Goerdeler (KPMG). 
4. KAP Tanudireja Wibisana & Rekan berafiliasi dengan Pricewaterhouse 
Coopers.  
Reputasi auditor dapat terepresentasi dari berapa banyak auditor disewa oleh 
manajer. Semakin sering auditor disewa, semakin tinggi pula reputasi auditor.  
Werastuti (2013) menemukan bukti bahwa hasil auditan dari KAP non Big four 
memiliki bid-asp spread yang lebih besar daripada Big four. Ini menunjukkan 
bukti bahwa reputasi sangat menentukan tingkat asimetri informasi yang 
dikandung oleh laporan keuangan auditan.  Law (2008) membuktikan bahwa KAP 
 
 
 
 
Big four lebih independen dari pada KAP non Big four. Apabila dianalogikan 
bahwa KAP Big four lebih bereputasi, maka dapat dikatakan bahwa reputasi 
auditor mempengaruhi kualitas auditor.   
Francis dan Yu (2009) menemukan bukti bahwa KAP Big four cenderung 
lebih sering mengeluarkan going concern opinion daripada KAP non- Big four. 
Pada penelitian tersebut menggunakan proksi going concern opinion sebagai 
ukuran kualitas auditor. Nieschwietz dan Woolley (2009) menemukan bukti 
bahwa persepsi investor terhadap kualitas KAP Big four, jauh lebih tinggi 
daripada KAP non- Big four. 
Dalam penelitian ini reputasi auditor diproksikan dengan KAP yang 
mempunyai nama besar berskala internasional yang memiliki karaktesistik yang 
dapat dikaitkan dengan kualitas seperti pelatihan reputasinya terjaga dan tidak 
kehilangan klien sehingga persepsi investor terhadap kualitas KAP Big Four, jauh 
lebih baik daripada KAP non Big Four.  
 
2.1.4. Ukuran Perusahaan 
Ukuran perusahaan adalah suatu skala dimana dapat diklasifikasikan besar 
kecil perusahaan menurut berbagai cara, antara lain : total aset, log size, nilai 
pasar saham dan lain-lain. Perusahaan skala besar dengan pertumbuhan yang 
positif, memberikan suatu tanda bahwa kemungkinan kecil untuk bangkrut 
(Januarti dan Fitrianasari, 2008). Perusahaan besar dianggap dapat mengatasi 
kesulitan-kesulitan yang terjadi dalam perusahaan dibandingkan perusahaan kecil. 
Oleh karena itu, perusahaan besar diharapkan akan lebih mampu untuk 
 
 
 
 
menyelesaikan masalah keuangan yang dihadapi dan mempertahankan 
keberlangsungan usahanya (Hangoluan, 2014). 
Nugrahanti dan Darsono (2014) ukuran perusahaan juga menjadi salah satu 
faktor pengaruh dari kualitas audit. Ukuran perusahaan terus mengalami 
peningkatan dan kemungkinan jumlah konflik agensi juga meningkat sehingga 
dapat meningkatkan permintaan adanya perbedaan kualitas auditor. Perusahaan 
besar mencerminkan bahwa keuangan perusahaan tersebut cenderung stabil dan 
lebih besar dalam menghasilkan laba. Perusahaan sepenuhnya menyadari 
pentingnya sistem pengawasan internal yang efektif. 
Kemungkinan perusahaan besar mendesain internal control system yang 
efektif dibandingkan perusahaan yang kecil. Hal ini dapat mengurangi 
kemungkinan manipulasi yang dilakukan manajemen perusahaan, sehingga 
informasi dalam laporan tersebut dapat diandalkan. Perusahaan besar akan 
memilih agen yang benar-benar dipercaya dan kompeten dalam menjalankan 
perusahaan. Perusahaan besar akan mengalami peningkatan pemisahan antara 
prinsipal dan agen sehingga membutuhkan KAP besar yang memiliki auditor 
independen dan kompeten agar dapat meminimalisir adanya konflik dengan 
menghasilkan kualitas audit yang tinggi (Fernando et al, 2010). 
Putri dan Cahyonowati (2014), perusahaan besar memiliki sistem 
pengendalian internal yang lebih baik dibandingkan perusahaan kecil. Bagi 
perusahaan kecil, jika laporan keuangan tersebut bebas dari kesalahan salah saji, 
maka dapat memberikan kepercayaan pengguna laporan serta dapat meningkatkan 
investasi mereka dan menjadi lebih disorot publik. 
 
 
 
 
2.1.5. Pandangan Islam 
Dalam diri seorang auditor dituntut untuk menjaga kualitas audit. Seperti 
yang dijelaskan dalam Al-Qur’an bahwa segala sesuatu yang dikerjakan nantinya 
akan dimintai pertanggungjawabannya. Untuk memperoleh kepercayaan dari klien 
dalam mengaudit laporan keuangan perusahaan, seorang auditor dituntut 
independen. Konsep dalam Islam dalam menjaga kualitas audit harus dilandasi 
dengan sikap yang jujur, benar dan adil sesuai dengan kondisi perusahaan yang 
diaudit.  
Laporan keuangan yang disajikan perusahaan diperiksa oleh auditor untuk 
mendapatkan bukti sejauh mana kebenaran, kewajaran, atau kesesuaiannya 
dengan bukti yang dimiliki oleh perusahaan.  Fungsi audit disini didasarkan pada 
kehati-hatian terhadap kemungkinan laporan yang disajikan oleh perusahaan 
mengandung informasi yang tidak benar yang dapat merugikan pihak lain yang 
tidak memiliki kemampuan akses terhadap sumber informasi. Dalam Islam fungsi 
ini disebut “tabayyun” atau mengecek kebenaran berita yang disampaikan dari 
sumber yang kurang dipercaya (Kholidah, 2015). 
Menurut Kholidah (2015) tujuan utama audit syariah adalah untuk 
memastikan kesesuaian seluruh operasional dengan prinsip dan aturan syariah 
yang digunakan sebagai pedoman bagi manajemen. Pendekatan dalam perumusan 
sistem audit syariah ini adalah seperti yang dikemukakan oleh Accounting and 
Auditing Organization for Islamic Financial Institutions (AAOIFI) yaitu 
menentukan tujuan berdasarkan prinsip Islam dan ajarannya kemudian 
 
 
 
 
menjadikan tujuan ini sebagai bahan pertimbangan dengan mengaitkannya dengan 
pemikiran akuntansi yang berlaku saat ini.  
Memulai dari tujuan yang ditetapkan oleh teori akuntansi kapitalis 
kemudian mengujinya menurut hukum syariah, menerima hal-hal yang konsisten 
dengan hukum syariah dan menolak hal-hal yang bertentangan dengan syariah. 
Kode etik merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari syariah Islam. Dalam 
sistem nilai Islam syarat ini ditempatkan sebagai landasan semua nilai dan 
dijadikan sebagai dasar pertimbangan dalam setiap legislasi dalam masyarakat dan 
negara Islam. Di samping dasar syariat ini landasan moral juga bisa diambil dari 
hasil pemikiran manusia pada keyakinan Islam. Standar auditing menurut AAOIFI 
atau dikenal dengan nama “Auditing Standard for Islamic Institution” (ASIFIs). 
AAOIFI membuat beberapa landasan kode etika akuntan dan auditor syariah 
yang merupakan prinsip umum audit, dimana auditor lembaga keuangan Islam 
harus mematuhi “kode etik profesi akuntan dan auditor” sebagai berikut :  
1. Integritas  
Islam menempatkan integritas sebagai nilai tertinggi yang memandu seluruh 
perilakunya. Islam juga menilai perlunya kemampuan, kompetensi dan kualifikasi 
tertentu untuk melaksanakan suatu kewajiban. 
2. Keikhlasan  
Landasan ini berarti bahwa akuntan harus mencari keridhaan Allah dalam 
melaksanakan pekerjaannya bukan mencari nama, pura-pura dan sebagai bentuk 
kepalsuan lainnya. Menjadi ikhlas berarti akuntan tidak perlu tunduk pada 
pengaruh atau tekanan luar tetapi harus berdasarkan komitmen agama, ibadah 
 
 
 
 
dalam melaksanakan fungsi profesinya. Tugas profesi harus bisa dikonversi 
menjadi tugas ibadah. 
3. Ketakwaan 
Takwa merupakan sikap ketakutan kepada Allah baik dalam keadaan 
tersembunyi maupun terang-terangan sebagai salah satu cara untuk melindungi 
seseorang dari akibat negatif dari perilaku yang bertentangan dari syariah 
khususnya dalam hal yang berkaitan dengan perilaku terhadap penggunaan 
kekayaan atau transaksi yang cenderung pada kezaliman dan dalam hal yang tidak 
sesuai dengan syariah. 
4. Kebenaran dan Bekerja Secara Sempurna  
Akuntan tidak harus membatasi dirinya hanya melakukan pekerjaan-
pekerjaan profesi dan jabatannya tetapi juga harus berjuang untuk mencari dan 
menegakkan kebenaran dan kesempurnaan tugas profesinya dengan melaksanakan 
semua tugas yang dibebankan kepadanya dengan sebaik-baik dan sesempurna 
mungkin. Hal ini tidak akan bisa direalisir terkecuali melalui kualifikasi 
akademik, pengalaman praktik, dan pemahaman serta pengalaman keagamaan 
yang diramu dalam pelaksanaan tugas profesinya. Hal ini ditegaskan dalam firman 
Allah dalam Surat An Nahl ayat 90: 
                      
                     
 
 
 
 
 
Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat 
kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari 
perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. dia memberi pengajaran 
kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran (Q.S. An Nahl: 90). 
 
Seorang auditor harus berperilaku takut kepada Allah tanpa harus 
menunggu dan mempertimbangkan apakah orang lain atau atasannya setuju atau 
menyukainnya. Sikap ini merupakan sensor diri sehingga ia mampu bertahan terus 
menerus dari godaan yang berasal dari pekerjaan profesinya. Sikap ini ditegaskan 
dalam firman Allah Surat An Nisa ayat 1 :  
                     
                        
                     
 
 Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah 
menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya Allah menciptakan 
isterinya; dan dari pada keduanya Allah memperkembang biakkan laki-
laki dan perempuan yang banyak. dan bertakwalah kepada Allah yang 
dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta satu sama 
lain, dan (peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu 
menjaga dan mengawasi kamu (Q.S. An Nisa: 1). 
 
5. Manusia bertanggungjawab dihadapan Allah  
Akuntan Muslim harus meyakini bahwa Allah selalu mengamati semua 
perilakunya dan dia akan mempertanggungjawabkan semua tingkah lakunya 
kepada Allah nanti di hari akhirat baik tingkah laku yang kecil maupun yang 
besar. Sebagaimana firman Allah dalam Surat Al Zalzalah ayat 7-8 :  
 
 
 
 
                      
     
 
Barang siapa yang mengerjakan kebaikan seberat zarrah niscaya dia 
akan melihat (balasan) nya. Dan barang siapa yang mengerjakan 
kejahatan seberat zarrahpun niscaya dia akan melihat balasnya pula 
(Q.S. Al Zalzalah: 7-8). 
 
Oleh karenanya auditor eksternal atau internal harus selalu ingat bahwa dia 
akan mempertanggungjawabkan semua pekerjaannya dihadapan Allah dan juga 
kepada publik, professi, atasan dan dirinya sendiri. Kesimpulan ayat Al-Qur’an 
diatas bahwa dalam menjaga kualitas audit, seorang auditor dituntut untuk 
bersikap jujur, adil, benar, independen dan bertanggungjawab dalam penyampaian 
laporan keuangan auditan. Ketika melakukan pekerjaannya seorang auditor 
dituntut menggunakan segenap kemampuannya, kemahiran serta professional. 
 
2.2. Hasil Penelitian yang Relevan 
Untuk melakukan penelitian, tidak terlepas dari penelitian yang dilakukan 
oleh peneliti terdahulu dengan tujuan untuk memperkuat hasil dari penelitian yang 
sedang dilakukan, selain itu juga bertujuan untuk membandingkan dengan 
penelitian yang  dilakukan  sebelumnya.  Berikut  ringkasan  hasil  penelitian  
terdahulu  yang dilakukan oleh peneliti selama melakukan penelitian : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 2.1 
Hasil Penelitian Sebelumnya 
 
No Nama 
Peneliti 
Judul Penelitian Variabel Hasil Penelitian 
1 Hartadi 
(2012) 
Pengaruh fee 
audit, rotasi 
auditor, dan 
reputasi auditor 
terhadap 
kualitas audit di 
Bursa Efek 
Indonesia tahun 
2004-2010 
Independen:Fe
e audit, rotasi 
auditor dan 
Reputasi 
Auditor 
Dependen : 
Kualitas audit 
1. Fee audit berpengaruh 
positif dan signifikan 
terhadap kualitas 
audit. 
2. Rotasi dan Reputasi 
auditor berpengaruh 
negatif dan signifikan 
pada kualitas audit 
2 Putri dan  
Cahyonow
ati (2014) 
Pengaruh 
auditor tenure, 
ukuran kantor 
akuntan publik, 
dan ukuran 
perusahaan klien 
terhadap 
kualitas audit 
Independen: 
Auditor 
Tenure, 
Ukuran KAP 
dan Ukuran 
Perusahaan 
Klien 
Dependen : 
Kualitas Audit 
1. Auditor Tenur 
berpengaruh negatif 
terhadap kualitas 
audit. 
2. Ukuran KAP dan 
Ukuran Perusahaan 
berpengaruh positif 
terhadap kualitas 
audit. 
3 Febriyanti 
&  Mertha 
(2014) 
Pengaruh masa 
perikatan audit, 
rotasi KAP, 
ukuran 
perusahaan 
klien, dan 
ukuran KAP 
pada Kualitas 
audit 
Independen : 
Masa perikatan 
audit, rotasi, 
ukuran 
perusahaan, 
ukuran KAP 
Dependen : 
Kualitas audit 
1. Masa perikatan, rotasi 
dan ukuran KAP tidak 
berpengaruh terhadap 
kualitas audit. 
2. Ukuran perusahaan 
perbengaruh tergadap 
kualitas audit. 
4 Kurniasih 
dan 
Rohman 
(2014) 
Pengaruh fee 
audit, audit 
tenur dan rotasi 
audit terhadap 
kualitas audit 
Independen : 
fee audit, audit 
tenure, rotasi 
audit 
Dependen : 
kualita audit 
1. Fee audit dan Rotasi 
auditor berpengaruh 
positif terhadap 
kualitas audit. 
2. Audit tenure 
berpengaruh negatif. 
5 Perdana 
(2013) 
Pengaruh rotasi 
KAP dan rotasi 
AP terhadap 
kualitas audit 
Independen : 
rotasi KAP dan 
rotasi AP 
Dependen : 
kualitas audit 
1. Rotasi KAP 
berpengaruh terhadap 
kualitas. 
2. Rotasi AP tidak 
berpengaruh terhadap 
kualitas audit. 
    Tabel Berlanjut . . . 
 
 
 
 
 
Lanjutan Tabel 2.1 
 
No Nama 
Peneliti 
Judul Penelitian Variabel Hasil Penelitian 
6 Nuratama 
(2011) 
Pengaruh tenure 
KAP, reputasi 
KAP pada 
Kualitas Audit 
dengan  komite 
audit sebagai 
variabel 
moderating 
Independen: 
tenure KAP, 
reputasi KAP 
Dependen : 
Kualitas audit  
Moderasi : 
Komite audit 
1. Tenur dan reputasi 
berpengaruh  positif 
terhadap kualitas 
audit. 
2. Komite audit dapat 
memoderasi tenure 
KAP pada kualitas 
audit 
7 Nugrahanti 
dan 
Darsono 
(2013) 
Pengaruh audit 
tenur, 
spesialisasi KAP 
dan ukuran 
perusahaan 
terhadap 
kualitas audit 
Independen: 
audit tenur, 
spesialisasi, 
ukuran 
perusahaan 
Dependen : 
kualitas audit 
1. Audit tenur dan 
spesialisasi 
berpengaruh terhadap 
kualitas audit. 
2. Ukuran perusahaan 
tidak berpengaruh 
terhadap kualitas audit 
8 Fitiany,  
Utama, dan 
Martani 
(2011) 
Mandatory audit 
firm and rotation 
improve audit 
quality 
Independen: 
audit firm & 
rotation 
Dependen : 
kualitas audit 
1. Mandatory tidak 
berpengaruh 
2. Rotasi audit tidak 
berpengaruh terhadap 
kualitas audit. 
9 Saputri 
(2015) 
Pengaruh fee 
audit, audit 
tenure, rotasi 
audit, reputasi, 
ukuran KAP, 
pengalaman 
terhadap 
kualitas audit. 
Independen: 
fee audit, audit 
tenur, rotasi 
audit, reputasi, 
ukuran KAP, 
pengalaman 
Dependen: 
kualitas audit 
1. Fee audit, audit tenur, 
rotasi audit, ukuran 
KAP, pengalaman 
berpengaruh terhadap 
kualitas audit. 
2. Reputasi berpengaruh 
negatif terhadap 
kualitas audit. 
10 Helena 
(2014) 
Pengaruh fee 
audit, audit 
tenure, rotasi 
audit, reputasi, 
ukuran KAP, 
pengalaman 
terhadap 
kualitas audit. 
Indpenden: 
Ukuran 
perusahaan, 
audit tenur, fee 
audit, reputasi 
audit 
Dependen : 
kualitas audit 
1. Ukuran perusahaan, 
audit tenur, fee audit, 
reputasi auditor 
berpengaruh terhadap 
kualitas audit. 
 
Sumber : Data diolah, 2016 
 
 
 
 
 
 
 
2.3. Kerangka Berfikir 
Kerangka berpikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori 
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah 
penting. Faktor-faktor tersebut yaitu rotasi auditor dan reputasi auditor yang 
dianggap dapat mempengaruhi kualitas audit dengan ukuran perusahaan sebagai 
variabel kontrol. Penelitian ini menguji pengaruh rotasi auditor (X1) dan reputasi 
auditor (X2) terhadap kualitas audit (Y) dengan ukuran perusahaan sebagai 
variabel kontrol.  
Berdasarkan teori yang telah dikemukakan diatas, gambaran menyeluruh 
penelitian ini yang menyangkut tentang pengaruh rotasi auditor dan reputasi 
auditor yang dianggap dapat mempengaruhi kualitas audit dengan ukuran 
perusahaan sebagai variabel kontrol dapat disederhanakan dalam kerangka 
berpikir sebagai berikut: 
Gambar 2.1 
Skema Kerangka Berpikir 
Variabel Independen       Variabel Dependen 
 H1 
 
 
 
 H2 
 
 Variabel Kontrol 
Rotasi Auditor  
(X1) 
Reputasi Auditor 
(X2) 
Ukuran Perusahaan 
 
Kualitas Audit       
(Y) 
 
 
 
 
2.4. Hipotesis  
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap pernyataan-pernyataan 
yang dikemukakan dalam perumusan masalah dan masih harus dibuktikan 
kebenarannya lewat pengumpulannya dan penganalisaan data penelitian. Adapun 
hipotesis dalam penelitian ini adalah:  
1. Pengaruh Rotasi Auditor Terhadap Kualitas Audit 
Rotasi auditor telah diatur dalam peraturan Kementrian Keuangan Nomor 
17/PMK.01/2008. Namun demikian masih banyak hasil penelitian yang bertolak 
belakang dengan peraturan mengenai kebijakan rotasi auditor. Penelitian yang 
tidak mendukung adanya kebijakan rotasi adalah Febriyanti dan Mertha (2014) 
yang menyatakan bahwa meningkatnya frekuensi pergantian auditor akan 
meningkatkan biaya audit secara keseluruhan, hal ini disebabkan karena  
perusahaan dengan Kantor Akuntan Publik harus menyepakati kontrak kerja yang 
ada, setiap Kantor Akuntan Publik memiliki tarif peraudit yang berbeda antara 
KAP satu dengan yang lainnya. 
Beberapa penelitian yang mendukung adanya rotasi auditor diantaranya 
adalah Kurniasih dan Rohman (2014) dan Saputri (2015) yang berpendapat bahwa 
dengan panjangnya hubungan antara auditor dengan kliennya akan mempengaruhi 
independensi auditor maka perlu dilakukan rotasi. Penelitian yang dilakukan oleh 
Siregar et al (2011) menunjukkan bahwa terjadi peningkatan rotasi Kantor 
Akuntan Publik dan Akuntan Publik yang sangat signifikan setelah 
dikeluarkannya KMK yang mengatur mengenai pembatasan jangka waktu audit 
 
 
 
 
yang mengindikasikan adanya pengaruh yang baik setelah dikeluarkannya 
peraturan ini.  
Dengan adanya peningkatan independensi auditor, kualitas audit yang 
dilakukan dapat dijaga dari adanya penurunan-penurunan akibat terjadinya 
kesalahan audit yang disebabkan oleh auditor yang tidak independen (Kartika, 
2012). Harapan kedepan setelah dikeluarkannya peraturan ini adalah bisa lebih 
menjamin mengenai kualitas laporan keuangan yang disajikan oleh perusahaan 
untuk para pemegang kepentingan. 
Berdasarkan telaah argumen-argumen mengenai rotasi auditor yang di bahas 
sebelumnya, maka hipotesis terkait pengaruh rotasi auditor terhadap Kualitas 
Audit dapat dirumuskan sebagai berikut: 
H1 :  Rotasi auditor berpengaruh terhadap kualitas audit 
2. Pengaruh Reputasi Auditor Terhadap Kualitas Audit 
Reputasi auditor dapat terepresentasi dari berapa banyak auditor 
bersangkutan disewa oleh manajer. Semakin sering auditor disewa, semakin tinggi 
pula reputasi auditor bersangkutan. Dalam Husam dan Nawas (2013) menemukan 
bukti bahwa KAP Big 4 lebih independen dari pada KAP non-Big 4. Apabila 
dianalogikan bahwa  KAP Big 4 lebih memiliki reputasi daripada KAP non-Big 4, 
maka dapat dikatakan bahwa reputasi auditor memang mempengaruhi kualitas 
auditor. Penelitian tersebut sependapat dengan penelitian Helena (2014) dan 
Saputri (2015), yang membuktikan reputasi berpengaruh terhadap kualitas audit. 
Berdasarkan pendapat yang telah dipaparkan sebelumnya dapat disimpulkan 
bahwa reputasi auditor dapat meningkatkan kualitas audit. Semakin baik reputasi 
 
 
 
 
auditor akan semakin baik pula kualitas audit. Apabila dikaitkan dengan ukuran 
perusahaan, semakin besar ukuran perusahaan, akan cenderung memilih jasa 
auditor besar yang profesional, independensi dan bereputasi untuk menghasilkan 
kualitas audit yang baik. 
H2 : Reputasi  auditor berpengaruh terhadap kualitas audit. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1.  Waktu dan Wilayah Penelitian 
Waktu yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dari penyusunan usulan 
penelitian sampai terlaksananya laporan penelitian, yakni pada bulan November 
2015 sampai Januari 2017. Adapun wilayah penelitian ini yaitu perusahaan jasa 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2012-2015.  
 
3.2. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif, penelitian kuantitatif 
menekankan pada pengujian teori-teori melalui pengukuran variabel-variabel 
penelitian dengan angka dan melakukan analisis data dengan prosedur statistik 
(Indriantoro dan Supomo, 2002:12). Disebut penelitian kuantitatif karena dalam 
penelitian ini banyak menuntut penggunaan angka, mulai dari pengumpulan data, 
penafsiran terhadap data tersebut serta penampilan daari hasil.  
Penelitian ini akan difokuskan pada penelitian yang bersifat pengaruh 
kausalitas, yaitu penelitian yang bertujuan untuk menjelaskan hubungan serta 
pengaruh antara dua variabel. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh 
variabel independen, yaitu rotasi auditor dan reputasi auditor terhadap variabel 
dependen yaitu kualitas audit pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) tahun 2012-2015. 
 
 
 
 
 
 
 
3.3. Populasi, Sampel, Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1. Populasi        
 Populasi merupakan sekelompok orang, kejadian atau peristiwa atau segala 
sesuatu yang memiliki karakteristik tertentu (Indriantoro dan Supomo, 2002:115). 
Populasi yang terdapat pada penelitian ini terdiri dari 314 perusahaan jasa yang 
terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia selama periode 2012 sampai dengan 2015. 
 
3.3.2. Sampel        
 Dari jumlah populasi, selanjutnya diambil beberapa sampel dengan 
menggunakan kriteria tertentu. Sampel menurut Sugiono (2012: 62) merupakan 
bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh suatu populasi. 
Pengambilan sampel merupakan proses memilih sejumlah elemen secukupnya 
dari sebuah populasi, sehingga penelitian terhadap sampel dan pemahaman 
tentang sifat atau karakteristiknya akan membuat kita dapat menggeneralisasikan 
sifat atau karakteristik tersebut pada elemen populasi. 
Sampel dalam penelitian ini terdiri dari 29 perusahaan jasa yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2012-2015, yang memenuhi kriteria 
pengambilan sampel.   
 
3.3.3. Teknik Pengumpulan Sampel 
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah sampel yang 
memenuhi kriteria kelengkapan data. Metode pengumpulan sampel (sampling 
method) yang digunakan adalah purposive sampling. Metode  purposive sampling 
 
 
 
 
yaitu, penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiono, 2013). Kriteria 
yang digunakan dalam menentukan sampel adalah sebagai berikut : 
1. Perusahaan sektor jasa yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) yang 
secara konsisten tercatat selama periode 2012 - 2015. 
2. Perusahaan yang memiliki kelengkapan data selama periode penelitian dan 
menerbitkan annual report di situs idx.co.id. 
3. Terdapat data mengenai nama KAP dan auditor yang mengaudit laporan 
keuangan perusahaan serta telah diaudit oleh auditor independen. 
Proses seleksi pemilihan sampel pada penelitian ini dpat dijelaskan pada 
tabel dibawah ini. 
Tabel 3.1 
Penentuan Sampel Penelitian 
 
No Kriteria Jumlah 
1. Perusahaan sektor Jasa yang terdaftar di BEI tahun 2012-2015 314 
2.  Data untuk variabel penelitian tidak lengkap ( tentang laporan 
tahunan, KAP, auditor, total accrual)  
(285) 
3. Perusahaan yang terdaftar di BEI memiliki data yang lengkap 
selama periode 2012-2015 
29 
Sampel selama pengamatan periode 2012-2015 (29x4tahun) 116 
 
Sumber : Data diolah 2016 
 Sehingga dari sejumlah saham perusahaan jasa yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia (BEI) tahun 2012-2015, didapat 29 perusahaan yang memenuhi 
kriteria. Berikut tabel nama-nama perusahaan yang memenuhi kriteria untuk 
dilakukan penelitian. 
 
 
 
 
 
Tabel 3.2 
Perusahaan yang masuk menjadi sampel penelitian 
No Kode Nama Perusahaan 
1 AKRA AKR Corporindo Tbk 
2 AMRT Sumber Alfaria Trijaya Tbk 
3 CNKO Exploitasi Energi Indonesia Tbk 
4 COWL Cowell Development Tbk 
5 CTRA Ciputra Development Tbk 
6 CTRP Ciputra Property Tbk 
7 CTRS Ciputra Surya Tbk 
8 DART Duta Anggada Realty Tbk 
9 GMTD Gowa Makassar Tourism Development Tbk 
10 INTA Intraco Penta Tbk 
11 JKON Jaya Konstruksi Manggala Pratama Tbk 
12 JSMR Jasa Marga (Persero) Tbk 
13 KIJA Kawasan Industri Jababeka Tbk 
14 KONI Perdana Bangun Pusaka Tbk 
15 LAPD Leyand International Tbk 
16 LPCK Lippo Cikarang Tbk 
17 LPKR Lippo Karawaci Tbk 
18 MAPI Mitra Adiperkasa Tbk 
19 MDLN Modernland Realty Ltd Tbk 
20 MNCN Media Nusantara Citra Tbk 
21 MPPA Matahari Putra Prima Tbk 
22 PTPP PP (Persero) Tbk 
23 PWON Pakuwon Jati Tbk 
24 RALS Ramayana Lestari Sentosa Tbk 
25 RODA Pikko Land Development Tbk 
26 SCMA Surya Citra Media Tbk 
27 TGKA Tigaraksa Satria Tbk 
28 TOWR Sarana Menara Nusantara Tbk 
29 TRUB Truba Alam Manunggal Engineering Tbk 
Sumber : data Bursa Efek Indonesia (BEI) 
 
 
 
 
 
 
 
3.4. Data dan Sumber Data 
Menurut Soeratno dan Arsyad (2008: 67) yang dimaksud dengan data 
adalah semua hasil observasi atau pengukuran yang dicatat untuk sesuatu 
keperluan tertentu. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 
sekunder, yaitu berupa laporan keuangan tahunan (annual report) dari perusahaan 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2012 sampai dengan 2015. 
Sumber data yang digunakan berupa publikasi laporan keuangan tahunan 
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2012 sampai 
dengan 2015 yang diperoleh dari situs Bursa Efek Indonesia (BEI) melalui situs 
www.idx.co.id. 
 
3.5. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini peneliti memakai dua cara untuk memperoleh data : 
1. Studi pustaka 
Yaitu pengumpulan data yang dilakukan peneliti dengan cara mempelajari 
berbagai macam buku, jurnal, skripsi atau tesis, internet serta perangkat lain yang 
berhubungan dengan judul penelitian sebagai dasar teori dalam menganalisa 
permasalahan yang dihadapi perusahaan. 
2. Dokumentasi 
Metode ini dilakukan dengan cara mengumpulkan, mencatat dan mengkaji 
data sekunder (Indriantoro dan Supomo, 2002:52). Data sekunder dalam 
penelitian ini yaitu berupa laporan keuangan perusahaan jasa yang tergabung di 
Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2012-2015. 
 
 
 
 
Untuk mendapatkan dan mengumpulkan data laporan keuangan perusahaan 
yang akan digunakan dalam penelitian ini, dengan melakukan pencarian data 
tersebut melalui situs www.idx.co.id, dan data pendukung lainnya yang diperoleh 
melaui internet, artikel-artikel, jurnal dan penelitian lain yang terkait dan relevan 
dengan penelitian ini. 
 
3.6. Variabel Penelitian 
Pengertian variabel penelitian adalah konstruk yang sifat-sifatnya telah 
diberi angka (kuantitatif), dapat diartikan variabel adalah konsep yang mempunyai 
bermacam-macam nilai dan dapat mengubah nilainya (Syofian, 2013: 10). 
Variabel dalam penelitian ini yaitu : 
1. Variabel Dependen 
Variabel terikat adalah tipe variabel yang dijelaskan atau dipengaruhi oleh 
variabel independen. Variabel dependen dinamakan pula sebagai variabel yang 
diduga sebagai akibat (Indriantoro dan Supomo, 2014:63). Variabel terikat dalam 
penelitian ini adalah kualitas audit. 
2. Variabel Independen 
Variabel bebas adalah tipe variabel yang menjelaskan atau mempengaruhi 
variabel yang lain. Variabel independen dinamakan pula dengan variabel yang 
diduga sebagai sebab (Indriantoro dan Supomo, 2014:63). Variabel bebas dalam 
penelitian ini adalah rotasi auditor dan reputasi auditor. 
 
 
 
 
 
 
 
3. Variabel Kontrol 
Variabel kontrol adalah variabel yang yang digunakan untuk mengontrol 
hubungan variabel dependen dan variabel independen. (Noor, 2011:51). Variabel 
kontrol dalam penelitian ini adalah ukuran perusahaan. 
 
3.7. Definisi Operasional Variabel 
Penelitian ini digunakan untuk menganalisis pengaruh rotasi auditor dan 
reputasi auditor terhadap kualitas audit. Sehingga perlu dilakukan pengujian 
terhadap hipotesis yang diajukan dengan cara mengukur variabel-variabel yang 
diteliti. Variabel-variabel dalam penelitian ini mengacu pada penelitian yang 
dilakukan oleh Hartadi (2012), yaitu rotasi auditor dan reputasi auditor, tehadap 
kualitas audit. Adapun pembaruan dalam penelitiani ini, dengan menambah 
variabel ukuran perusahaan sebagai variabel kontrol, dimana variabel tersebut 
akan digunakan untuk mengontrol hubungan antara variabel independen ke 
dependen. Ukuran perusahaan dijadikan sebagai variabel kontrol atas rekomendasi 
dari penelitian Hartadi (2012). Adapun definisi masing-masing variabel dalam 
penelitian ini adalah : 
1. Variabel Dependen (Y) 
a. Kualitas audit 
Leonora, dkk (2012) mendefinisikan kualitas audit sebagai probabilitas 
bahwa auditor akan menemukan dan melaporkan tentang adanya suatu 
pelanggaran dalam sistem akuntansi klien. Di dalam Standar Profesional Akuntan 
Publik PS A No. 04 (SA Seksi 220) yang diterbitkan oleh IAI (2001), independen 
berarti akuntan publik lebih mengutamakan kepentingan publik diatas 
 
 
 
 
kepentingan auditor itu sendiri dalam membuat laporan auditan. Oleh sebab itu, 
keberpihakan auditor dalam hal ini seharusnya lebih diutamakan pada kepentingan 
publik. 
Variabel kualitas audit dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan 
discretionary accrual. Discretionary accrual digunakan sebagai proksi karena 
merupakan komponen yang dapat dimanipulasi oleh manajer seperti penjualan 
kredit. Untuk membagi total akrual menjadi komponen diskresioner dan non 
diskresioner penelitian ini menggunakan model Kasznik (1999), sesuai Siregar et 
al (2011) yang mengatakan bahwa model ini mempunyai adjusted R2 dan 
prediksi koefisien yang tertinggi dibandingkan beberapa model lainnya.  
Nuratama (2011) berpendapat bahwa discretionary accrual lebih subjektif 
dan merefleksikan tingginya tingkat keputusan manajer. Oleh karena itu 
perusahaan dengan discretionary accrual yang tinggi lebih sulit diaudit 
dibandingkan dengan perusahaan jumlah discretionary accrual yang rendah. 
Penelitian tersebut juga berpendapat bahwa kualitas audit yang tinggi mengurangi 
keputusan pelaporan manajemen yang ekstrim dan menyarankan bahwa akrual 
dapat digunakan untuk mengidentifikasi keputusan pelaporan ekstrim tersebut. 
Kualitas audit dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan total 
accrual. Penggunaan total accrual sebagai proksi kualitas audit ini juga dilakukan 
oleh Hartadi (2012), Ying et al. (2008) dan Jackson et al. (2008) berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
TAt = ∆CAt  - ∆Casht - ∆CLt + ∆DCLt - DEPt 
Keterangan:  
∆CAt   = perubahan asset lancar tahun ke t ; 
∆Casht  = perubahan kas dan ekuivalen kas tahun ke t ; 
∆CLt   = perubahan hutang lancar tahun ke t ; 
∆DCLt  = perubahan hutang termasuk hutang lancar tahun ke t ; 
DEPt  = beban depresiasi dan amortisasi tahun ke t  
 
2. Variabel Independen (X) 
a. Rotasi Auditor 
Perlunya mewajibkan rotasi auditor yaitu karena adanya kasus-kasus 
skandal korporasi yang terjadi di dunia dan melibatkan KAP ternama, membuat 
berkurangnya kepercayaan masyarakat terhadap Akuntan Publik. Konsep rotasi 
auditor diharapkan dapat menghindarkan hubungan terlalu dekat antara klien 
dengan auditor dimana dapat mempengaruhi independensi dari auditor (Siregar, 
2012). 
Hubungan antara rotasi auditor dengan kualitas audit yang terkait dengan 
laporan auditan, bahwa kebijakan adanya rotasi memiliki efek positif pada 
kualitas audit laporan keuangan karena memungkinkan untuk pendekatan yang 
dapat mengembalikan kepercayaan publik terhadap fungsi audit (Kurniasih dan 
Rohman, 2014). 
Dalam penelitian Saputri (2015), menyatakan bahwa dengan panjangnya 
hubungan antara auditor dengan kliennya akan mempengaruhi independensi 
auditor, maka perlu dilakukan rotasi. Nugrahanti (2014) menemukan bahwa 
 
 
 
 
walaupun aturan kewajiban rotasi auditor memiliki biaya tinggi, namun aturan 
tersebut meningkatkan independensi auditor melebihi biaya di pasar, secara relatif 
pada beberapa klien besar.  
Variabel independen rotasi auditor ini digunakan untuk menggambarkan 
mekanisme tingkat perputaran (rotasi) berkala Kantor Akuntan Publik perusahaan 
sampel terhadap audit quality. Dalam penelitian Hartadi (2012) rotasi auditor 
diukur menggunakan variabel dummy diproksikan dengan KAP yang sama 
dipakai berturut-turut lebih dari 3 tahun. Jika terjadi rotasi KAP lebih dari 3 tahun 
berturut-turut, maka nilainya (0); jika KAP yang sama dipakai tidak lebih dari 3 
tahun berturut-turut, maka nilainya (1). 
b. Reputasi Auditor 
Reputasi auditor menunjukkan prestasi dan kepercayaan publik yang 
disandang auditor atas nama besar yang dimiliki auditor tersebut. Law (2008) 
menemukan bukti bahwa KAP Big Four lebih independen daripada KAP Non Big 
Four, apabila dianalogikan bahwa KAP Big Four lebih memiliki reputasi yang 
baik, maka reputasi auditor mempengaruhi kulitas audit. 
Dibandingkan dengan kantor audit yang lebih kecil, kehilangan reputasi 
akibat kegagalan audit memiliki pengaruh yang lebih besar pada kantor audit 
besar. Selain itu, kantor audit besar memiliki tingkat ketergantungan secara 
ekonomis yang lebih kecil daripada kantor audit kecil sehingga kantor audit besar 
tidak terlalu bergantung pada klien tertentu. Disamping itu, kantor audit besar 
kurang merespon tekanan yang diberikan klien untuk memperlancar pelaporan 
keuangan mereka dibandingkan dengan kantor audit kecil dan cenderung tidak 
 
 
 
 
mau berkompromi atas kualitas audit, sehingga kantor audit besar mampu 
memberi kualitas audit yang lebih baik dibandingkan dengan kantor audit yang 
lebih kecil (Hartadi, 2012). 
Reputasi dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan kelompok 
auditor big  four dan non big  four. Auditor big four identik dengan KAP besar, 
Narutama (2011) mengatakan bahwa KAP besar identik dengan KAP bereputasi 
tinggi. Reputasi KAP diukur dengan menggunakan variabel dummy, yaitu 
diberikan kode 1 jika KAP berafiliasi dengan KAP Big Four, dan diberikan kode 0 
jika tidak berafiliasi dengan KAP Big Four. 
3. Variabel Kontrol 
Pada penelitian ini terdapat variabel kontrol yang digunakan untuk 
mengontrol hubungan variabel dependen dan variabel independen. Variabel 
kontrol dalam penelitian ini adalah ukuran perusahaan. 
a. Ukuran Perusahaan 
Perusahaan dengan pertumbuhan yang positif memberikan suatu tanda 
bahwa ukuran perusahaan tersebut semakin berkembang dan mengurangi 
kecenderungan kearah kebangkrutan, dimana perusahaan besar akan lebih mampu 
untuk menyelesaikan masalah keuangan yang dihadapi dan mempertahankan 
kelangsungan hidup usahanya (Januarti, 2009). 
Berdasarkan penelitian siregar (2011) ukuran perusahaan merupakan nilai 
yang menunjukkan besar kecilnya perusahaan. Terdapat berbagai proksi yang 
biasanya digunakan untuk mewakili ukuran perusahaan, yaitu jumlah karyawan, 
total asset, jumlah penjualan, dan kapitalisasi pasar. Semakin besar asset maka 
 
 
 
 
semakin banyak modal yang ditanam, semakin banyak penjualan maka semakin 
banyak perputaran uang dan semakin besar kapitalisasi pasar maka semakin besar 
pula ia dikenal dalam masyarakat. 
Dalam penelitian Helena (2012) dan Febriyanti, dkk., (2014) menemukan 
bukti bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap kualitas audit, 
perusahaan besar yang memiliki aktiva besar akan mendapatkan banyak perhatian 
dari berbagai pihak seperti analis, investor, maupun pemerintah sehingga 
perusahaan besar menggunakan jasa KAP yang memiliki kredibilitas tinggi yang 
akan meningkatkan kualitas audit. 
Total asset adalah total sumber daya yang dimiliki perusahaan, sehingga 
perusahaan yang ukurannya besar, pasti memerlukan total asset (sumber daya) 
yang banyak untuk menjalankan kegiatan usahanya. Oleh karena itu peneliti 
menggunakan proksi total asset sebagai pengukuran ukuran perusahaan (Putri dan 
Cahyonowati, 2014:6). Variabel ukuran perusahaan diukur dengan :  
Ukuran Perusahaan = Logaritma natural (La) Total aset 
 
3.8. Teknik Analisis Data 
         Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 
teknik analisis kuantitatif. Analisis kuantitatif dilakukan dengan cara menganalisis 
suatu permasalahan yang diwujudkan dengan kuantitatif. Dalam penelitian ini, 
analisis kuantitatif dilakukan dengan cara mengkuantifikasi data-data penelitian 
sehingga menghasilkan informasi yang dibutuhkan dalam menganalisis. 
Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini mengunakan Regresi 
Linear Berganda dengan menggunakan program bantuan software SPSS 20 for 
 
 
 
 
windows. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang merupakan 
penekanan pada pengujian teori melalui pengukuran variabel penelitian dengan 
angka dan melalui analisis data dengan prosedur statistik. Pengujian dalam 
penelitian ini mengacu pada penelitian Narutama (2011), yaitu dengan analisis 
Regresi Linear Berganda. 
Tahapan dalam pengujian dengan uji Regresi Linear Berganda dapat 
dijelaskan sebagai berikut (Ghozali, 2011: 333): 
 
3.8.1. Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif digunakan untuk memberikan deskripsi suatu data yang 
dilihat dari rata (mean), standar deviasi (standard deviation), dan nilai maksimum 
dan minimum. Mean  digunakan untuk memperkirakan besar rata-rata populasi 
yang diperkirakan dari sampel. Standar deviasi digunakan untuk menilai dispersi 
rata-rata dari sampel. Maksimum-minimum digunakan untuk melihat nilai 
maksimum dan minimum dari populasi. Hal ini perlu dilakukan untuk melihat 
gambaran keseluruhan dari sampel yang berhasil dikumpulkan dan memenuhi 
syarat untuk dijadikan sampel penelitian (Ghozali, 2011:19).  
Dalam penelitian ini akan disajikan mengenai pengujian statistik deskriptif 
mengenai pengaruh rotasi auditor dan reputasi auditor pada kualitas audit dengan 
ukuran perusahaan sebagai variabel kontrol. 
 
3.8.2. Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi berganda pada dasarnya adalah perluasan regresi 
sederhana. Analisis regresi ganda akan dilakukan bila jumlah variabel 
 
 
 
 
independennya minimal dua. Untuk bisa membuat ramalan melalui regresi, maka 
data setiap variabel harus tersedia (Sugiyono, 2012:277). 
Model regresi yang digunakan untuk menguji hipotesis sebagai berikut : 
TA = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + Ɛ 
Dimana: 
Y = Kualitas Audit 
X1 = Rotasi KAP 
X2 = Reputasi Auditor 
X3 = Ukuran Perusahaan 
α = Koefisien konstanta 
β1–β3 = Koefisien regresi 
Ɛ = Standar Error 
 
3.8.3. Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas        
Menurut Ghozali (2005:110) bahwa pengujian normalitas bertujuan untuk 
menguji apakah dalam sebuah model regresi, variabel dependen dan variabel 
independen atau keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. 
Model regresi yang baik adalah distribusi data normal atau mendekati 
normal. Cara mendeteksinya yaitu dengan melihat penyebaran data (titik) pada 
sumbu diagonal dari grafik. Jika data menyebar disekitar garis diagonal, maka 
model regresi memenuhi asumsi normalitas. Sedangkan jika data menyebar jauh 
dari garis diagonal dan atau tidak mengikuti arah garis diagonal, maka model 
regresi tidak memenuhi asumsi normalitas (Ghozali, 2005:110). 
 
 
 
 
Selain menggunakan uji normalitas berdasarkan grafik, peneliti juga 
melakukan uji statistik non-parametik Kolmogorov-Smirnov (K-S), yaitu apabila 
nilai signifikan Kolmogorov-Smirnov adalah lebih besar dari 0,05 maka data 
terdistribusi normal. Uji statistik ini juga dimaksudkan untuk menentukan alat 
analisis apa yang selanjutnya harus digunakan. 
2. Uji Autokorelasi 
Autokorelasi adalah keadaan dimana series et memiliki korelasi yang tinggi 
dengan series et-1 atau data berkorelasi dengan dirinya sendiri. Data time series 
umumnya mengandung unsur trend atau berkorelasi terhadap dirinya sendiri. Alat 
pengujian adalah dengan Durbin-Watson. 
        
Tabel 3.3 
Durbin-Watson tes: aturan keputusan 
Hipotesis tidak berlaku Keputusan Jika 
Tidak ada autokorelasi positif 
Tidak ada autokorelasi positif 
Tidak ada autokorelasi negatif 
Tidak ada autokorelasi negatif 
Tidak ada autokorelasi positif atau 
negative 
Menolak 
Tidak ada keputusan 
Menolak 
Tidak ada keputusan 
Tidak menolak 
0<d<dL 
dL≤d≤dU 
4-dL<d<4 
4-dU≤d≤4-dL 
dU<d<4-dU 
Sumber : Modul Statistik, 2014 
3. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang 
baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen (Ghozali, 
2005:105). 
 
 
 
 
Multikolinearitas dapat dilihat dari nilai tolerance dan Variance Inflation 
Factor (VIF). Suatu model regresi dapat dikatakan bebas multikoleniaritas jika 
mempunyai  nilai VIF kurang dari 10, dan nilai tolerance tidak kurang dari 0,1. 
jadi dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikolinearitas antar variabel 
independen dalam model regresi ini (Ghozali, 2005:105).  
 
4. Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan variance dari residual suatu pengamatan ke pengamatan 
yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, 
maka disebut Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut Heteroskedastisitas 
(Ghozali, 2013:13). Ada beberapa cara untuk mendeteksi problem 
heteroskedastisitas pada model regresi antara lain : 
1. Melihat grafik scatterplot, yaitu jika plot –ing titik-titik menyebar secara 
acak dan tidak berkumpul pada satu tempat maka dapat disimpulkan bahwa 
tidak terjadi problem heteroskedastisitas. 
2. Melakukan uji statistik Glesjer yaitu dengan menstransformasi nilai residual 
menjadi absolute residual dan meregresnya dengan variabel independen 
dalam model. Apabila nilai signifikan pada absolute residual (rs) > 0,05 
maka tidak terjadi heteroskedastisitas sebaliknya apabila nilai absolute 
residual(rs)< 0,05 terjadi heteroskedastisitas. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3.8.4.  Uji Ketepatan Model 
1. Koefisien determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R
2
) pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai R
2
 yang 
kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi 
dependen amat terbatas. Secara umum koefisien determinasi untuk data silang 
(crossection) relatif rendah karena adanya variasi yang besar antara masing-
masing pengamatan, sedangkan untuk data runtun waktu (time series) biasanya 
mempunyai nilai koefisien determinasi yang tinggi. Kelemahan mendasar 
penggunaan koefisien determinasi adalah biasa terhadap jumlah variabel 
independen yang dimasukkan kedalam model (Ghozali, 2013: 97). 
2. Uji F 
Digunakan untuk mengetahui apakah seluruh variabel independen 
mempengaruhi variabel dependen. 
1) Hipotesis sebagai berikut: 
Ho : β1 = β2 = β3 ............ βi = 0 Berarti secara bersama-sama tidak terdapat 
pengaruh signifikan variabel independen terhadap variabel dependen. 
Ha : β1 ǂ β2 ǂ β3 .................... βi ǂ 0   Berarti secara bersama-sama terdapat 
pengaruh signifikan variabel independen terhadap variabel dependen. 
2) Menentukan nilai Level of Significance (α) sebesar 1%. 
 
 
 
 
 
 
 
3) Kriteria pengujian 
Gambar 3.1 
Uji F 
 
 Ho ditolak 
 Ho diterima 
 
F (α ; k-1 ; n-k)  
 Ho diterima apabila F< Fα 
 Ho ditolak apabila F > Fα 
4) Penghitungan nilai F 
Nilai Fhitung dapat dicari dengan menggunakan rumus: 
        
  
(   )⁄
(     ) (   )⁄
 
Dimana: 
R
2
 = Koefisien determinan 
k = jumlah parameter (jumlah variabel independen dan konstanta) 
N = jumlah data 
5)      Keputusan 
Perbandingan antara besarnya F hitung dengan F tabel, jika nilai F hitung 
lebih besar dari F tabel maka dapat dikatakan bahwa secara bersama-sama 
variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen, 
 
 
 
 
sebaliknya jika F hitung lebih kecil dari variabel F tabel maka tidak terdapat 
pengaruh yang signifikan variabel independen terhadap variabel dependen. 
 
3.8.5. Uji Signifikansi (Uji t) 
Uji statistik t menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel 
independen secara individual dalam menerangkan variabel  (Ghozali : 2013: 98). 
Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
Ho : β = 0, artinya variabel-variabel bebas (rotasi auditor dan reputasi auditor) 
secara individual tidak mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap variabel terikat (kualitas audit). 
Ha : β ≠ 0, artinya variabel-variabel bebas (rotasi auditor dan reputasi auditor) 
secara individual mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
variabel terikat (kualitas audit). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB IV 
ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
 
4.1. Gambaran Umum  Penelitian 
Bursa Efek Indonesia (BEI) merupakan perusahaan swasta yang 
menyediakan jasa fasilitas perdagangan sekuritas, untuk mempertemukan 
penawaran jual dan beli efek antara berbagai perusahaan atau perseroan yang 
terlibat dengan tujuan memperdagangkan efek perusahaan-perusahaan yang telah 
tercatat di Bursa Efek. 
Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari website 
Indonesia Stock Exchange (IDX), penelitian ini difokuskan pada perusahaan jasa 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2012-2015. Perusahaan jasa 
merupakan perusahaan yang jenis usahanya menyediakan jasa untuk masyarakat. 
Perusahaan jasa merupakan salah satu cabang perusahaan yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia (BEI) yang mempunyai peran aktif dalam pasar modal dan 
merupakan perusahaan yang sedang berkembang pesat saat ini. Hal ini dapat 
dilihat dari banyaknya masyarakat yang membutuhkan jasa dalam kehidupan 
sehari-hari, sehingga memiliki prospek yang baik dalam jangka panjang. 
Perusahaan jasa non keuangan di Bursa Efek Indonesia (BEI) dibagi menjadi dua 
sektor yaitu : 
1. Perusahaan jasa sektor properti dan real estate 
Secara umum jenis investasi di bidang properti dan real estate dibagi 
menjadi tiga yaitu, residential property, yang meliputi apartemen, 
perumahan dan bangunan multi unit; commercial property, yaitu properti 
 
 
 
 
yang dirancang untuk keperluan bisnis misalnya gedung penyimpanan 
barang dan area parkir, tanah dan industrial property, yaitu investasi di 
bidang properti yang dirancang untuk keperluan industri misalnya, 
bangunan-bangunan pabrik.  
2. Perusahaan jasa sektor infrastruktur, utilitas dan transportasi 
Sektor ini memiliki 5 sub sektor yaitu sub sektor energi, sub sektor jalan tol, 
bandara, pelabuhan, sub sektor telekomunikasi, transportasi, sub sektor 
konstruksi non bangunan. 
Dengan jumlah keseluruhan terdapat 314 perusahaan jasa, telah terpilih 29 
perusahaan jasa di Bursa Efek Indonesia (BEI) yang memenuhi kriteria 
pengambilan sampel yang ditetapkan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 4.1 
 Daftar Perusahaan 
 
No Kode Nama Perusahaan 
1 AKRA AKR Corporindo Tbk 
2 AMRT Sumber Alfaria Trijaya Tbk 
3 CNKO Exploitasi Energi Indonesia Tbk 
4 COWL Cowell Development Tbk 
5 CTRA Ciputra Development Tbk 
6 CTRP Ciputra Property Tbk 
7 CTRS Ciputra Surya Tbk 
8 DART Duta Anggada Realty Tbk 
9 GMTD Gowa Makassar Tourism Development Tbk 
10 INTA Intraco Penta Tbk 
11 JKON Jaya Konstruksi Manggala Pratama Tbk 
12 JSMR Jasa Marga (Persero) Tbk 
13 KIJA Kawasan Industri Jababeka Tbk 
14 KONI Perdana Bangun Pusaka Tbk 
15 LAPD Leyand International Tbk 
16 LPCK Lippo Cikarang Tbk 
17 LPKR Lippo Karawaci Tbk 
18 MAPI Mitra Adiperkasa Tbk 
19 MDLN Modernland Realty Ltd Tbk 
20 MNCN Media Nusantara Citra Tbk 
21 MPPA Matahari Putra Prima Tbk 
22 PTPP PP (Persero) Tbk 
23 PWON Pakuwon Jati Tbk 
24 RALS Ramayana Lestari Sentosa Tbk 
25 RODA Pikko Land Development Tbk 
26 SCMA Surya Citra Media Tbk 
27 TGKA Tigaraksa Satria Tbk 
28 TOWR Sarana Menara Nusantara Tbk 
29 TRUB Truba Alam Manunggal Engineering Tbk 
 
Sumber : data Bursa Efek Indonesia (BEI) 
 
 
 
 
 
Dari daftar perusahaan diatas adalah perusahaan jasa di Bursa Efek 
Indonesia yang telah memenuhi kriteria dalam pengambilan sampel. Secara 
singkat gambaran umum perusahaan yaitu : 
AKR Corporindo Tbk (AKRA) didirikan di Surabaya tanggal 28 November 
1977 dengan nama PT Aneka Kimia Raya dan memulai kegiatan usaha komersial 
pada bulan Juni 1978. Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup 
kegiatan usaha AKRA antara lain meliputi bidang industri barang kimia, 
perdagangan umum dan distribusi terutama bahan kimia dan bahan bakar minyak 
(BBM) dan gas, bidang logistik, pengangkutan, penyewaan gudang dan tangki, 
ekspedisi dan pengemasan, kontraktor bangunan. 
Sumber Alfaria Trijaya Tbk (AMRT) atau lebih dikenal dengan alfamart, 
didirikan pada tanggal 22 Februari 1989 dan memulai kegiatan usahanya pada 
tahun 1989. Ruang lingkup usaha di bidang perdagangan eceran untuk produk 
konsumen dengan mengoperasikan jaringan minimarket. 
Exploitasi Energi Indonesia Tbk (CNKO) didirikan tanggal 13 September 
1999 dan memulai kegiatan operasi komersial sejak 2001. Ruang lingkup kegiatan 
usaha bidang pertambangan, dan perdagangan batubara, pembangunan 
pembangkit tenaga listrik dan mengelola serta mengusahakan Pembangkit Listrik 
Tenaga Uap (PLTU). 
Cowell Development Tbk (COWL) didirikan tanggal 25 Maret 1981 dengan 
nama PT Internusa Artacipta dan memulai kegiatan operasi komersial sejak 1981. 
Ruang lingkup kegiatan bergerak dalam bidang jasa, pembangunan dan 
perdagangan. 
 
 
 
 
Ciputra Development Tbk (CTRA) didirikan tanggal 22 Oktober 1981 
dengan nama PT Citra Habitat Indonesia dan memulai kegiatan operasi komersial 
pada tahun 1984. Ruang lingkup kegiatan bergerak dalam bidang pembangunan 
dan pengembangan perumahan, perkantoran, pertokoan, tempat rekreasi dan 
kawasan wisata. 
Ciputra Property Tbk (CTRP) didirikan tanggal 22 Desember 1994 dengan 
nama PT Citraland Property dan memulai kegiatan operasi komersial pada tahun 
1994. Ruang lingkup kegiatan bergerak dalam bidang pembangunan, pengelolaan 
dan penyewaan di bidang perhotelan, apartemen, pusat niaga.  
Ciputra Surya Tbk (CTRS) didirikan tanggal 21 November 1989 dengan 
nama PT Bumi Citrasurya dan memulai kegiatan operasi komersial pada tanggal 1 
Maret 1993. Ruang lingkup kegiatan bergerak dalam bidang perencanaan 
pelaksanaan pembangunan dan penjualan perumahan, perkantoran dan pusat 
niaga. 
Duta Anggada Realty Tbk (DART) didirikan tanggal 30 Desember 1983 
dengan nama PT Duta Anggada Inti Pratama dan memulai kegiatan operasi 
komersial pada tahun 1984. Ruang lingkup kegiatan bergerak dalam bidang 
pembangunan real estate. 
Gowa Makassar Tourism Development Tbk (GMTD) didirikan tanggal 14 
Mei 1991 dengan nama PT Gowa Makassar Tourism Development Corporation 
dan memulai kegiatan operasi komersial pada tanggal 21 Juni 1997. Ruang 
lingkup kegiatan bergerak dalam bidang pembangunan dan pengembangan real 
estate dan urban development. 
 
 
 
 
Intraco Penta Tbk (INTA) didirikan tanggal 10 Mei 1975 dan memulai 
kegiatan operasi komersial pada tahun 1975. Ruang lingkup kegiatan bergerak 
dalam bidang perdagangan dan penyewaan alat-alat berat dan suku cadang. 
Jaya Konstruksi Manggala Pratama Tbk (JKON) didirikan tanggal 23 
Desember 1982 dan memulai kegiatan operasi komersial pada tahun 1982. Ruang 
lingkup kegiatan bergerak dalam bidang pembangunan, perdagangan, 
perindustrian dan jasa. 
Jasa Marga (Persero) Tbk (JSMR) didirikan tanggal 1 Maret 1978 dan 
memulai kegiatan operasi komersial pada tahun 1978. Ruang lingkup kegiatan 
bergerak dalam  program Pemerintah di bidang ekonomi dan pembangunan 
nasional. 
Kawasan Industri Jababeka Tbk (KIJA) didirikan tanggal 12 Januari 1989 
dan memulai kegiatan operasi komersial pada tahun 1989. Ruang lingkup kegiatan 
bergerak dalam  bidang kawasan industri berikut seluruh sarana penunjangnya, 
antara lain pembangunan perumahan, apartemen, perkantoran, pertokoan, 
pembangunan dan instalasi pengelolaan air bersih, limbah, telepon dan listrik. 
Perdana Bangun Pusaka Tbk (KONI) didirikan tanggal 7 Oktober 1987 dan 
memulai kegiatan operasi komersial pada tahun 1987. Ruang lingkup kegiatan 
bergerak dalam  bidang pengolahan film, industri alat-alat perlengkapan fotografi, 
kertas fotografi dan kamera, serta di bidang perfilman. 
Leyand International Tbk (LAPD) didirikan tanggal 7 Juni 1990 dan 
memulai kegiatan operasi komersial pada tahun 1990. Ruang lingkup kegiatan 
 
 
 
 
bergerak dalam  bidang industri pembangkit tenaga listrik, industri mesin listrik, 
industri gas dan LPG (Liquid Petroleum Gas). 
Lippo Cikarang Tbk (LPCK) didirikan tanggal 20 Juli 1987 dan memulai 
kegiatan operasi komersial pada tahun 1989. Ruang lingkup kegiatan bergerak 
dalam  bidang pengembangan kawasan perumahan dan industri, pembangunan 
infrastruktur dan fasilitas umum, penyediaan jasa-jasa pendukung, serta 
melakukan investasi, baik langsung dan tidak langsung melalui anak usaha 
maupun patungan dengan pihak-pihak lain. 
Lippo Karawaci Tbk (LPKR) didirikan tanggal 15 Oktober 1990 dan 
memulai kegiatan operasi komersial pada tahun 1990. Ruang lingkup kegiatan 
bergerak dalam  bidang bidang real estat, pengembangan perkotaan (urban 
development), pembebasan/pembelian, pengolahan, pematangan, pengurugan dan 
penggalian tanah, membangun sarana dan prasarana/infrastruktur. 
Mitra Adiperkasa Tbk (MAPI) didirikan tanggal 23 Januari 1995 dan 
memulai kegiatan operasi komersial pada tahun 1995. Ruang lingkup kegiatan 
bergerak dalam bidang perdagangan eceran, pakaian, sepatu, asesoris, tas dan 
peralatan olahraga. 
Modernland Realty Ltd Tbk (MDLN) didirikan tanggal 12 November 1983 
dan memulai kegiatan operasi komersial pada tahun 1983. Ruang lingkup kegiatan 
bergerak dalam bidang pengembangan real estate, golf dan country club, 
kontraktor dan perdagangan, pembangunan kawasan industri dan pergudangan, 
rumah susun, perhotelan, perkantoran, pusat perbelanjaan. 
 
 
 
 
Media Nusantara Citra Tbk (MNCN) didirikan tanggal 17 Juni 1997 dan 
memulai kegiatan operasi komersial pada tahun 1997. Ruang lingkup kegiatan 
bergerak dalam bidang perdagangan umum, pembangunan, perindustrian, 
pertanian, pengangkutan, percetakan, multimedia melalui perangkat satelit dan 
perangkat telekomunikasi lainnya, jasa dan investasi. 
Matahari Putra Prima Tbk (MPPA) didirikan tanggal 11 Maret 1986 dan 
memulai kegiatan operasi komersial pada tahun 1986. Ruang lingkup kegiatan 
bergerak dalam bidang toko serba ada yang menyediakan berbagai macam barang 
untuk kebutuhan sehari-hari. 
PP (Persero) Tbk (PTPP) didirikan tanggal 26 Agustus 1953 dan memulai 
kegiatan operasi komersial pada tahun 1953. Ruang lingkup kegiatan bergerak 
dalam bidang industri konstruksi, industri pabrikasi, jasa penyewaan, jasa 
keagenan, investasi, agro industri, Engineering Procurement dan Construction 
(EPC) perdagangan, pengelolaan kawasan, layanan jasa peningkatan kemampuan 
di bidang konstruksi. 
Pakuwon Jati Tbk (PWON) didirikan tanggal 20 September 1982 dan 
memulai kegiatan operasi komersial pada tahun 1982. Ruang lingkup kegiatan 
bergerak dalam  bidang pusat perbelanjaan dan pusat perkantoran. 
Ramayana Lestari Sentosa Tbk (RALS) didirikan tanggal 14 Desember 
1983 dan memulai kegiatan operasi komersial pada tahun 1983. Ruang lingkup 
kegiatan bergerak dalam  bidang perdagangan umum yang menjual berbagai 
macam barang seperti pakaian, aksesoris, tas, sepatu, kosmetik dan produk-produk 
kebutuhan sehari-hari melalui gerai serba ada Ramayana Supermarket. 
 
 
 
 
Pikko Land Development Tbk (RODA) didirikan tanggal 15 Oktober 1984 
dan memulai kegiatan operasi komersial pada tahun 1985. Ruang lingkup kegiatan 
bergerak dalam  bidang perdagangan umum, peragenan, kontraktor, perindustrian, 
pengangkutan, percetakan, pertanian, real estate, perkebunan dan pertambangan. 
Surya Citra Media Tbk (SCMA) didirikan tanggal 29 Januari 1999 dan 
memulai kegiatan operasi komersial pada tahun 2002. Ruang lingkup kegiatan 
bergerak dalam  bidang produksi televisi hiburan, komunikasi dan layanan jasa 
multimedia. 
Tigaraksa Satria Tbk (TGKA) didirikan tanggal 17 November 1986 dan 
memulai kegiatan operasi komersial pada tahun 1988. Ruang lingkup kegiatan 
bergerak dalam  bidang perdagangan, perindustrian, percetakan, pertambangan, 
pengangkutan, pembangunan, pertanian, administrasi dan agen. 
Sarana Menara Nusantara Tbk (TOWR) didirikan tanggal 2 Juni 2008 dan 
memulai kegiatan operasi komersial pada tahun 2008. Ruang lingkup kegiatan 
bergerak dalam bidang jasa kecuali jasa di bidang hukum dan pajak dan 
melakukan investasi pada perusahaan lain. 
Truba Alam Manunggal Engineering Tbk (TRUB) didirikan tanggal 1 
Februari 2001, ruang lingkup kegiatan bergerak dalam bidang rancang bangun, 
perekayasaan, pengadaan dan konstruksi bangunan, infrastruktur, industri pabrik, 
perdagangan dan jasa. 
 
4.2.   Pengujian dan Analisis Data 
        Analisis data dalam penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh faktor 
rotasi auditor dan reputasi auditor terhadap kualitas audit dengan ukuran 
 
 
 
 
perusahaan sebagai variabel kontrol dalam laporan keuangan perusahaan sektor 
jasa yang termasuk dalam Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2012 sampai dengan 
2015. 
 
4.2.1.  Analisis Statistik Deskriptif 
Deskriptif adalah data digunakan untuk memberikan gambaran mengenai 
data yang diperoleh dari hasil penelitian. Deskriptif data yang meliputi nilai 
minimum, nilai maksimum, mean dan standar deviasi. Hasil perhitungan 
deskriptif data ditunjukakan pada tabel 4.2 
 Tabel 4.2 
Hasil Analisis Statistik Deskriptif Data Penelitian 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Kualitas Audit 116 10145649584 6914401919743 1328707882920 1462145145500 
Rotasi Auditor 116 .00 1.00 .41 .493 
Reputasi Auditor 116 .00 1.00 .53 .501 
Ukuran Perusahaan 116 25.13 31.35 29.2821 1.18525 
Valid N (listwise) 116     
Sumber : Hasil Output SPSS 20, 2016 
Berdasarkan hasil statistik deskriptif diperoleh sebanyak 116 data 
observasi yang berasal dari perkalian antara periode penelitian (4 tahun, dari tahun 
2012 sampai dengan tahun 2015) dengan jumlah perusahaan sampel 29 
perusahaan. Tabel 4.2 menunjukkan statistik deskriptif masing-masing variabel 
penelitian. Beberapa penjelasan mengenai perhitungan statistik diuraikan sebagai 
berikut : 
1. Kualitas audit yang diproksikan dengan total akrual menunjukkan nilai 
minimum sebesar 10145649584, nilai maksimum 6914401919743, nilai 
 
 
 
 
rata-rata sebesar 1328707882920. Nilai tersebut memiliki arti bahwa dari 
data 116 data diketahui bahwa nilai minimum total akrual perusahaan adalah 
sebesar 10145649584 rupiah sedangkan total akrual maksimum adalah 
6914401919743 rupiah dengan rata-rata total akrual sebesar 
1328707882920 rupiah. Simpang baku dari total akrual sebesar 
1462145145500 rupiah.  
2. Rotasi auditor memiliki nilai rata-rata 0,41 dan standar deviasi 0,493 
dimana nilai minimum bernilai 0 yang berarti bahwa auditor yang sama 
dipakai lebih dari 3 tahun berturut-turut dan nilai tertinggi sebesar 1 kali 
yang berarti bahwa auditor yang sama dipakai tidak lebih dari 3 tahun 
berturut-turut. 
3. Reputasi auditor yang diukur dengan dummy diketahui memiliki nilai 
minimum sebesar 0, nilai maksimum adalah 1, sedangkan rata-ratanya 
adalah 0,53 dengan standar deviasi sebesar 0,501. Nilai tersebut memiliki 
arti bahwa sebesar 53 persen perusahaan diaudit oleh KAP yang berafiliasi 
dengan Big Four dan sisanya 47 persen diaudit oleh KAP yang tidak 
berafiliasi dengan Big Four, hal tersebut dapat diartikan bahwa tidak ada 
perbedaan yang tinggi antara jumlah perusahaan yang menggunakan KAP 
Big Four dan Non Big Four.  
Jika dilihat dari data yang dikumpulkan, jumlah sampel yang menggunakan 
KAP yang berafiliasi dengan Big Four sebanyak 61 sampel, sedangakan 
yang tidak berafiliasi dengan Big Four adalah 55 sampel. Dalam hal ini 
dapat diartikan bahwa lebih dari setengah perusahaan jasa pada periode 
 
 
 
 
pengamatan mempercayakan audit perusahaannya pada KAP yang 
berafiliasi Big Four. 
4. Ukuran perusahaan yang diproksikan dengan logaritma total asset memiliki 
rata-rata 29,28 dan standar deviasi 1,185 dengan nilai terendah 25,13 dan 
nilai tertinggi 31,35 maka dapat dikatakan bahwa perusahaan yang memiliki 
logaritma total asset dibawah 29,28 merupakan perusahaan dengan skala 
lebih kecil dibandingkan perusahaan dengan logaritma total asset lebih dari 
29,28. 
 
4.2.2 Analisis Regresi Berganda 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi berganda. 
Persamaan regresi berganda mengandung makna bahwa dalam suatu persamaan 
regresi terdapat satu variabel dependen dan lebih dari satu variabel independen, 
Algifari (2000:62). Analisis regresi linear berganda digunakan untuk menganalisis 
pengaruh variabel bebas yaitu kualitas audit. Hasil analisis regresi linear berganda 
dapat dilihat sebagai berikut : 
Tabel 4.3 
Hasil Analisis Regresi Berganda 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 4.209 2.467  1.706 .091 
Rotasi Auditor .188 .205 .066 .916 .361 
Reputasi Auditor .515 .199 .184 2.595 .011 
Ukuran Perusahaan .793 .084 .670 9.478 .000 
Sumber : Hasil Output SPSS 20, 2016 
 
 
 
 
Berdasarkan tabel 4.3 model regresi linear berganda berdasarkan hasil 
analisis regresi adalah sebagai berikut : 
Kualitas Audit = 4,209 + 0,188 Rotasi Auditor + 0,515 Reputasi Auditor + 0,793 
Ukuran Perusahaan + Ɛi 
Dari persamaan regresi linear berganda dapat diinterpretasikan sebagai berikut: 
1. Konstanta sebesar 4,209, menyatakan bahwa jika variabel independen 
dianggap konstan (0), maka Kualitas Audit juga akan konstan sebesar 4,209. 
2. Koefisien regresi rotasi auditor sebesar 0,188, menyatakan bahwa setiap 
penambahan 1 nilai rotasi auditor maka akan meningkatkan kualitas audit  
sebesar 0,188. 
3. Koefisien regresi reputasi auditor sebesar 0,515, menyatakan bahwa setiap 
penambahan 1 nilai reputasi auditor maka akan meningkatkan kualitas audit  
sebesar 0,515. 
4. Koefisien regresi ukuran perusahaan sebesar 0,793, menyatakan bahwa setiap 
penambahan 1 nilai reputasi auditor maka akan meningkatkan kualitas audit  
sebesar 0,793. 
 
4.2.3 Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik digunakan untuk mendeteksi ada atau tidaknya 
penyimpangan asumsi klasik atau persamaan regresi berganda yang digunakan. 
Pengujian ini terdiri atas uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji 
normalitas. Hasil akan dijelaskan sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
1. Uji Normalitas 
Model regresi yang baik adalah distribusi normal atau mendekati normal. 
Cara mendeteksinya yaitu dengan melihat penyebaran data (titik) pada sumbu 
diagonal dari grafik. Jika data menyebar disekitar garis diagonal, maka model 
regresi memenuhi asumsi normalitas. Sedangkan jika data menyebar jauh dari 
garis diagonal dan atau tidak mengikuti arah garis diagonal, maka model regresi 
tidak memenuhi asumsi normalitas (Ghozali, 2013:110).  
Uji normalitas data berdasarkan grafik histogram yang membandingkan 
antara data observasi dengan distribusi yang mendekati normal. Hasil uji 
normalitas menggunakan Grafik Histogram oleh peneliti disajikan pada gambar 
berikut ini : 
 
Gambar 4.1 
Hasil Uji Normalitas Berdasarkan Grafik Histogram 
 
 
 
Sumber : Hasil Output SPSS 20, 2016 
 
 
 
 
 
Uji normalitas data dilakukan dengan menggunakan Grafik P-Plot yaitu: 
Gambar 4.2 
Hasil Uji Normalitas Berdasarkan Grafik P-Plot 
 
 
Sumber : Hasil Output SPSS 20, 2016 
Berdasarkan gambar 4.1 dan 4.2 menunjukkan penyebaran data berada 
disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garais diagonal jadi model regresi 
berdistribusi normal. Selain menggunakan uji normalitas berdasarkan grafik, 
peneliti juga melakukan uji statistik non-parametik Kolmogorov-Smirnov (K-S). 
berikut ini adalah tabel hasil uji normalitas Kolmogorov-Smirnov (K-S). 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 4.4 
Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov (K-S) 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized Residual 
N 116 
Normal Parameters
a,b
 
Mean .0073968 
Std. Deviation 1.07481045 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .101 
Positive .066 
Negative -.101 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.083 
Asymp. Sig. (2-tailed) .192 
 
Sumber : Hasil Output SPSS 20, 2016 
 
Berdasarkan tabel diatas, besarnya nilai Kolmogorov-Smirnov (K-S) 
adalah 1,083 dan signifikan pada 0,192. Jadi nilai signifikan Kolmogorov-Smirnov 
lebih besar dari 0,05 maka  data terdistribusi normal. 
2. Uji Multikolinearitas 
Multikolinearitas dapat dilihat dari (1) nilai tolerance dan lawannya (2) 
Variance Inflation Factor (VIF). Kedua ukuran ini menunjukkan setiap variabel 
independen manakah yang dijelaskan oleh variabel independen lainnya (Ghozali, 
2011:105). Suatu model regresi dapat dikatakan bebas multikolinearitas jika 
mempunyai nilai VIF kurang dari 10, dan nilai tolerance tidak kurang dari 0,1. 
Berikut ini adalah hasil uji mutikolinearitas yang peneliti sajikan pada tabel 
berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 4.5 
Hasil Uji Multikolinearitas 
Coefficients
a
 
Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 
(Constant)   
Rotasi Auditor .932 1.073 
Reputasi Auditor .959 1.043 
Ukuran Perusahaan .967 1.034 
 
Sumber : Hasil Output SPSS 20, 2016 
 
Berdasarkan tabel dapat diketahui nilai VIF yaitu pada variabel rotasi 
auditor adalah 1,073, variabel reputasi auditor adalah 1,043, maka nilai VIF 
kurang dari 10. 
Nilai tolerance yaitu pada variabel rotasi auditor adalah 0,932, variabel 
reputasi auditor adalah 0,959, maka nilai tolerance lebih dari 0,1,  sehingga dapat 
disimpulkan bahwa tidak ada multikolinearitas antar variabel independen dalam 
model regresi ini. 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Jika variance dan residual satu pengamatan ke pengamatan 
lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut 
heteroskedastisitas. Model regersi yang baik adalah homoskedastisitas atau tidak 
terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2011 :139). Berikut ini hasil uji 
heteroskedastisitas berdasarkan grafik scatterplot : 
 
 
 
 
Gambar 4.3 
         Grafik Scatterplot 
 
 
Sumber : Hasil Output SPSS 20, 2016 
Berdasarkan gambar grafik scatterplot diatas, menunjukkan bahwa titik-
titik menyebar secara acak serta tersebar baik di atas maupun di bawah angka 0 
pada sumbu Y. maka hal ini dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 
heteroskedastisitas pada model regresi. 
Tabel 4.6 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
 Coefficients
a
 
Model Sig. Keterangan 
1 
(Constant) .058 Tidak Terjadi Heteroskedastisitas 
Rotasi Auditor .130 Tidak Terjadi Heteroskedastisitas 
Reputasi Auditor .170 Tidak Terjadi Heteroskedastisitas 
Ukuran Perusahaan .193 Tidak Terjadi Heteroskedastisitas 
Sumber : Hasil Output SPSS 20, 2016 
 
 
 
 
Pada tabel 4.6 berdasarkan output di atas diketahui bahwa nilai signifikasi 
variabel rotasi auditor sebesar 0,130 lebih dari 0,05, artinya tidak terjadi 
heteroskedastisitas pada variabel rotasi auditor. Sementara itu, diketahui nilai 
signifikasi variabel reputasi auditor sebesar 0,170 lebih dari 0,05, artinya tidak 
terjadi heteroskedastisitas pada variabel reputasi auditor. Nilai signifikasi variabel 
ukuran perusahaan sebesar 0,193 lebih dari 0,05, artinya tidak terjadi 
heteroskedastisitas pada variabel ukuran perusahaan. 
4. Uji autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi 
linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 
pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Berikut ini adalah tabel hasil uji 
autokorelasi : 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Autokorelasi 
 
Model Summary
b
 
Model Durbin-Watson 
1 1.791 
Sumber : Hasil Output SPSS 20, 2016 
 Pada tabel 4.7, nilai Durbin-Watson sebesar 1,791, nilai ini akan 
dibandingkan dengan nilai tabel menggunakan nilai signifikansi 5%, jumlah 
sampel 116 (n) dan jumlah variabel independen 2 (k=2).  Nilai dL=1,6622 nilai 
dU= 1,732 dan tabel Durbin-Watson adalah 1,791 Oleh karena itu nilai Durbin 
Watson(=1,791) berada diantara dU (=1732) dan 4 – dU (=2,2677). Ini berarti, 
tidak ada autokorelasi. 
 
 
 
 
 
 
4.2.2 Uji Ketepatan Model 
1. Koefisien Determinasi 
Koefisien Determinasi (R
2
) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan 
model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi 
(R
2
) adalah antara 0 (nol) dan 1 (satu). Nilai R
2
 yang kecil berarti kemampuan 
variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat 
terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen 
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi 
variabel dependen (Ghozali, 2005:83). 
 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 .786
a
 .659 .556 1.04573 
 
Sumber : Hasil Output SPSS 20, 2016 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai Adjusted R Square 
adalah 0,556 atau 55,6%. Hal ini dapat diartikan variabel Rotasi Auditor dan 
Reputasi Auditor dan ukuran perusahaan sebagai variabel kontrol dapat 
menjelaskan 55,6% variabel kualitas audit dan sisanya 44,4% dijelaskan oleh 
variabel lain di luar model. 
 
 
 
 
 
 
2. Uji Statistik F 
Uji statistik F digunakan untuk mengetahui pengaruh semua variabel 
independen yang dimasukkan dalam model regresi secara bersama-sama terhadap 
variabel dependen yang diuji pada tingkat signifikan 0,05 (Ghozali, 2005:84). 
 
Tabel 4.9 
Hasil Uji Signifikansi Simultan 
 
ANOVA
a
 
Model Sum of 
Squares 
Df Mean 
Square 
F Sig. 
1 
Regression 103.965 3 34.655 31.691 .000
b
 
Residual 122.477 112 1.094   
Total 226.443 115    
Sumber : Hasil Output SPSS 20, 2016 
 
Berdasarkan tabel 4.10 uji F diperoleh Fhitung sebesar 31,691dan nilai sig. F 
0,000. Nilai sig.F tersebut lebih kecil dari nilai alpha (α) yang dalam penelitian ini 
sebesar 5% (0,05) maka H0 diterima dan Ha ditolak. Hasil ini lebih besar jika 
dibandingkan dengan Ftabel diperoleh nilai Ftabel =3,07 (diperoleh dari excel) maka 
H0 ditolak. Hasil tersebut menunjukkan bahwa rotasi auditor dan reputasi auditor 
secara simultan (bersama-sama) berpengaruh terhadap kualitas audit. 
 
4.2.3 Uji Signifikasi Parameter Individual (Uji Statistik t) 
Uji statistik t menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel atau 
independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen dan 
digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh masing-masing variabel 
independen secara individual terhadap variabel dependen yang diuji pada tingkat 
signifikan 0,05 (Ghozali, 2005:84). 
 
 
 
 
Tabel 4.10 
Hasil Uji T 
 
Model t Sig. Keterangan 
Rotasi Auditor 0,916 0,361 Rotasi auditor tidak berpengaruh 
terhadap kualitas audit 
Reputasi Auditor 2,595 0,011 Reputasi auditor berpengaruh terhadap 
kualitas audit 
Ukuran Perusahaan 9,478 0,000 Ukuran perusahaan berpengaruh 
terhadap kualitas audit 
Sumber : Hasil Output SPSS 20, 2016 
 
Berdasarkan tabel 4.10  mengenai hasil uji t di atas dapat diketahui sebagai 
berikut: 
1. Nilai signifikansi untuk variabel rotasi auditor adalah 0,361 atau lebih besar 
dari 0,05. Ttabel sebesar 1,69999, dan thitung sebesar 0,916, sehingga thitung < 
ttabel, maka H0 diterima atau H1 ditolak. Rotasi auditor tidak berpengaruh 
signifikan terhadap kualitas audit. 
2. Nilai signifikansi untuk variabel reputasi auditor  adalah 0,011 atau kurang 
dari 0,05. Ttabel sebesar 1,69999, dan thitung sebesar 2,595, sehingga thitung > 
ttabel, maka H0 ditolak atau H2 diterima. Reputasi auditor berpengaruh 
signifikan terhadap kualitas audit. 
3. Nilai signifikansi untuk variabel ukuran perusahaan  adalah 0,000 atau 
kurang dari 0,05. Ttabel sebesar 1,69999, dan thitung sebesar 9,478, sehingga 
thitung > ttabel, maka H0 ditolak atau H3 diterima. Ukuran perusahaan 
berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. Sehingga variabel kontrol 
pada penelitian ini diterima pada level kurang dari 1%. Nilai koefisien 
regresi sebesar 3,066 menunjukkan pengaruhnya bernilai positif terhadap 
kualitas audit. Artinya semakin besar ukuran perusahaan maka semakin 
 
 
 
 
tinggi pula kualitas audit yang dihasilkan. Dari hasil yang ditunjukkan 
diatas, maka ukuran perusahaan dapat menjadi variabel kontrol. 
 
4.3. Pembahasan Hasil Analisis Data (Pembuktian Hipotesis) 
 
4.3.1. Pengaruh Rotasi Auditor (X1) Terhadap Kualitas Audit (Y) 
Hasil dari uji t, Rotasi Auditor tidak berpengaruh signifikan terhadap 
kualitas audit. Berdasarkan hal tersebut adanya rotasi Auditor tidak akan 
berpengaruh terhadap tingkat kualitas audit.  
Hasil penelitian ini tidak konsisten dengan penelitian Kurniasih (2014) dan 
Rohman (2014) yang membuktikan bahwa rotasi auditor berpengaruh secara 
signifikan terhadap kualitas auditor. Namun, hasil penelitian ini konsisten dengan 
Saputri (2015) yang membuktikan bahwa rotasi auditor tidak berpengaruh 
terhadap kualitas audit. Ada satu hal yang mungkin saja terjadi, ketika rotasi audit 
tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. Kemungkinan itu adalah pasar 
sebenarnya tidak terlalu peduli apakah auditor yang menyatakan opini pada 
laporan keuangan tahunan tersebut pernah di rotasi atau tidak.  
Menurut Perdana (2014) penerapan rotasi wajib KAP menyebabkan 
menurunnya dorongan auditor untuk membangun rotasi auditor karena auditor 
harus menyesuaikan pada lingkungan barunya serta harus paham akan kondisi 
lingkungan setiap klien baru. Jadi pada pergantian auditor, auditor harus 
menyesuaikan diri dengan lingkungan dimana bisa terjadi kesalahan audit pada 
awal penugasan karena belum menguasai tentang sifat bisnis dari klien sehingga 
dapat mengurangi kualitas audit.  
 
 
 
 
 
4.3.2. Pengaruh Reputasi Auditor (X2) Terhadap Kualitas Audit (Y) 
Hasil dari uji t, reputasi auditor berpengaruh signifikan terhadap kualitas 
audit. Berdasarkan hal tersebut semakin perusahaan diaudit oleh KAP Big Four 
dapat mengingkatkan kepercayaan masyarakat yang akan berimbas kepada 
kualitas audit. 
Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian Nuratama (2012), Helena 
(2014) dan Saputri (2015) yang membuktikan bahwa reputasi auditor berpengaruh 
secara signifikan terhadap kualitas auditor. Reputasi auditor menunjukkan prestasi 
dan kepercayaan publik yang disandang auditor atas nama besar yang dimiliki 
auditor tersebut. Auditor pada KAP besar berskala Internasional memiliki reputasi 
yang terjaga, sehingga dengan adanya reputasi auditor yang baik akan 
meningkatkan kualitas audit. 
 
4.3.3. Ukuran Perusahaan Sebagai Variabel Kontrol pada Hubungan Rotasi 
Auditor dan Reputasi Audit Terhadap Kualitas Audit  
Hasil dari uji t, ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap 
kualitas audit. Artinya semakin besar ukuran perusahaan maka semakin tinggi 
pula kualitas audit yang dihasilkan. Hasil penelitian ini konsisten dengan 
penelitian Werastuti (2013), yang membuktikan bahwa ukuran perusahaan dapat 
meningkatkan kualitas audit. Semakin besar ukuran perusahaan, semakin teliti 
perusahaan akan memilih jasa auditor yang professional, independensi dan 
bereputasi untuk menghasilkan kualitas audit yang baik. 
Dalam penelitian Helena (2012) dan Febriyanti dan Mertha (2014) 
menemukan bukti bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap kualitas 
 
 
 
 
audit, perusahaan besar yang memiliki aktiva besar akan mendapatkan banyak 
perhatian dari berbagai pihak seperti analis, investor, maupun pemerintah 
sehingga perusahaan besar menggunakan jasa KAP yang memiliki kredibilitas 
tinggi yang akan meningkatkan kualitas audit. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
 
5.1. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh rotasi auditor dan reputasi 
auditor terhadap kualitas audit dengan ukuran perusahaan sebagai variabel 
kontrol, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Hasil pengujian hipotesis pertama menunjukkan rotasi auditor tidak 
berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. Hal ini karena nilai thitung 
kurang dari ttabel (0,916<1,699) dengan nilai signifikansi 0,361 > 0,05.  
2. Hasil pengujian hipotesis kedua menunjukkan reputasi auditor 
berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. Hal ini karena nilai thitung 
lebih dari ttabel (2,595>1,699) dengan nilai signifikansi 0,011 < 0,05.  
 
5.2. Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Keterbatasan jumah pengambilan sampel dalam penelitian ini hanya 29 
perusahaan yaitu perusahaan sektor jasa non keuangan yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia (BEI). 
2. Periode penelitian yang digunakan hanya terbatas empat tahun yaitu tahun 
2012-2015. 
3. Penelitian ini hanya menguji variabel independen rotasi auditor dan 
reputasi auditor, sedangkan variabel lainnya tidak diuji dalam penelitian 
ini. 
 
 
 
 
 
4. Dalam variabel kualitas audit menggunakan total akrual. Untuk 
menentukan kualitas audit, terdapat proksi lain yang dapat digunakan 
sehingga memungkinkan adanya hasil yang berbeda jika menggunakan 
proksi lain tersebut. 
 
5.3. Saran-Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas maka saran yang penulis ajukan kepada 
pihak-pihak yang terkait dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Pada penelitian selanjutnya, hendaknya menambah jumlah sampel dalam 
penelitian dan memperpanjang periode penelitian tidak hanya empat tahun 
saja. Periode penelitian yang lebih panjang lebih dapat menggambarkan 
kondisi yang sebenarnya. 
2. Penelitian selanjutnya diharapkan tidak hanya menggunakan empat 
variabel penelitian saja, akan tetapi dapat menambahkan variabel-variabel 
lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
3. Penggunaan variabel kontrol dalam penelitian ini adalah ukuran 
perusahaan, untuk penelitian selanjutnya bisa menggunkakan variabel lain 
sebagai variabel kontrol.  
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Lampiran 1 
 
JADWAL PENELITIAN 
 
 
 
No BULAN DESEMBER JANUARI FEBRUARI MARET APRIL MEI JUNI   
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5 Analisis Data                             
6 Penulisan 
Akhir Naskah 
Skripsi 
                            
7 Pendaftaran 
Munaqosah 
                            
8 Munaqosah                             
9 Revisi 
Skripsi 
                            
 
 
 
 
 
 
 
No BULAN JULI AGUSTUS SEPTEMBER OKTOBER NOVEMBER DESEMBER JANUARI     
 KEGIATAN 1 2 3 4 1 2 1 2 3 4 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusunan 
Proposal 
                            
2 Konsultasi X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X 
3 Revisi 
Proposal 
                            
4 Pengumpulan 
Data 
X X X X X X     X X                 
5 Analisis Data              X X X X X X X         
6 Penulisan 
Akhir Naskah 
Skripsi 
                    X X X X     
7 Pendaftaran 
Munaqosah 
                        X    
8 Munaqosah                          X   
9 Revisi 
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                          X X 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 2 
Daftar Perusahaan Jasa di Bursa Efek Indonesia yang Masuk Dalam Sampel 
Penelitian 
No Kode Nama Perusahaan 
1 AKRA AKR Corporindo Tbk 
2 AMRT Sumber Alfaria Trijaya Tbk 
3 CNKO Exploitasi Energi Indonesia Tbk 
4 COWL Cowell Development Tbk 
5 CTRA Ciputra Development Tbk 
6 CTRP Ciputra Property Tbk 
7 CTRS Ciputra Surya Tbk 
8 DART Duta Anggada Realty Tbk 
9 GMTD Gowa Makassar Tourism Development Tbk 
10 INTA Intraco Penta Tbk 
11 JKON Jaya Konstruksi Manggala Pratama Tbk 
12 JSMR Jasa Marga (Persero) Tbk 
13 KIJA Kawasan Industri Jababeka Tbk 
14 KONI Perdana Bangun Pusaka Tbk 
15 LAPD Leyand International Tbk 
16 LPCK Lippo Cikarang Tbk 
17 LPKR Lippo Karawaci Tbk 
18 MAPI Mitra Adiperkasa Tbk 
19 MDLN Modernland Realty Ltd Tbk 
20 MNCN Media Nusantara Citra Tbk 
21 MPPA Matahari Putra Prima Tbk 
22 PTPP PP (Persero) Tbk 
23 PWON Pakuwon Jati Tbk 
24 RALS Ramayana Lestari Sentosa Tbk 
25 RODA Pikko Land Development Tbk 
26 SCMA Surya Citra Media Tbk 
27 TGKA Tigaraksa Satria Tbk 
28 TOWR Sarana Menara Nusantara Tbk 
29 TRUB Truba Alam Manunggal Engineering Tbk 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 3 
Kualitas Audit 
No Nama Perusahaan Tahun Total Accrual Ln  
1 AKR Corporindo Tbk 2012 17526997000 28.19 
2 AKR Corporindo Tbk 2013 27142900300 26.33 
3 AKR Corporindo Tbk 2014 3325614641000 28.83 
4 AKR Corporindo Tbk 2015 2013822979000 28.33 
5 Sumber Alfaria Trijaya Tbk 2012 579392000000 27.09 
6 Sumber Alfaria Trijaya Tbk 2013 5483705000000 29.33 
7 Sumber Alfaria Trijaya Tbk 2014 365454000000 26.62 
8 Sumber Alfaria Trijaya Tbk 2015 6219272000000 29.46 
9 Exploitasi Energi Indonesia Tbk 2012 979979253000 27.61 
10 Exploitasi Energi Indonesia Tbk 2013 2025953312000 28.34 
11 Exploitasi Energi Indonesia Tbk 2014 1950702610000 28.30 
12 Exploitasi Energi Indonesia Tbk 2015 1340243533000 27.92 
13 Cowell Development Tbk 2012 230010334722 26.16 
14 Cowell Development Tbk 2013 23165829651 23.87 
15 Cowell Development Tbk 2014 1292482223747 27.89 
16 Cowell Development Tbk 2015 94429595818 25.27 
17 Ciputra Development Tbk 2012 1483350393372 28.03 
18 Ciputra Development Tbk 2013 2522383034931 28.56 
19 Ciputra Development Tbk 2014 218727294364 28.41 
20 Ciputra Development Tbk 2015 1647140708734 28.13 
21 Ciputra Property Tbk 2012 1095921419948 27.72 
22 Ciputra Property Tbk 2013 555470346558 27.04 
23 Ciputra Property Tbk 2014 21979845717 23.81 
24 Ciputra Property Tbk 2015 1553157988955 28.07 
25 Ciputra Surya Tbk 2012 242411773194 26.21 
26 Ciputra Surya Tbk 2013 463690275647 26.86 
27 Ciputra Surya Tbk 2014 75191205034 25.04 
28 Ciputra Surya Tbk 2015 131416349365 25.60 
29 Duta Anggada Realty Tbk 2012 38045473000 24.36 
30 Duta Anggada Realty Tbk 2013 707037901000 27.28 
31 Duta Anggada Realty Tbk 2014 934410365000 27.56 
32 Duta Anggada Realty Tbk 2015 693598772000 27.27 
 
 
 
 
 
No Nama Perusahaan  Tahun Total Accrual Ln 
33 Gowa Makassar Tourism Development  2012 255971902537 26.27 
34 Gowa Makassar Tourism Development  2013 1015296581092 27.65 
35 Gowa Makassar Tourism Development  2014 510390235944 26.96 
36 Gowa Makassar Tourism Development  2015 664883799083 27.22 
37 Intraco Penta Tbk 2012 609334000000 27.14 
38 Intraco Penta Tbk 2013 10098000000 25.34 
39 Intraco Penta Tbk 2014 263344000000 26.30 
40 Intraco Penta Tbk 2015 534490000000 27.00 
41 Jaya Konstruksi Manggala Pratama Tbk 2012 264436523452 26.30 
42 Jaya Konstruksi Manggala Pratama Tbk 2013 23081931678 23.86 
43 Jaya Konstruksi Manggala Pratama Tbk 2014 93352249048 25.26 
44 Jaya Konstruksi Manggala Pratama Tbk 2015 719048405561 27.30 
45 Jasa Marga (Persero) Tbk 2012 701275288000 27.28 
46 Jasa Marga (Persero) Tbk 2013 3651126622000 28.93 
47 Jasa Marga (Persero) Tbk 2014 2759177764000 28.65 
48 Jasa Marga (Persero) Tbk 2015 662316246000 27.22 
49 Kawasan Industri Jababeka Tbk 2012 1194279201056 27.81 
50 Kawasan Industri Jababeka Tbk 2013 259180338727 26.28 
51 Kawasan Industri Jababeka Tbk 2014 100461844068 25.33 
52 Kawasan Industri Jababeka Tbk 2015 1468601844068 28.02 
53 Perdana Bangun Pusaka Tbk 2012 24087901808 23.90 
54 Perdana Bangun Pusaka Tbk 2013 11873748797 23.20 
55 Perdana Bangun Pusaka Tbk 2014 39571012761 24.40 
56 Perdana Bangun Pusaka Tbk 2015 10145649584 23.04 
57 Leyand International Tbk 2012 400494401000 26.72 
58 Leyand International Tbk 2013 500767215000 26.94 
59 Leyand International Tbk 2014 488983012000 26.92 
60 Leyand International Tbk 2015 563421559000 27.06 
61 Lippo Cikarang Tbk 2012 503188853316 26.94 
62 Lippo Cikarang Tbk 2013 24373961159944 28.52 
63 Lippo Cikarang Tbk 2014 5808488311861 29.39 
64 Lippo Cikarang Tbk 2015 1066352955544 27.70 
 
 
 
 
 
 
 
No Nama Perusahaan Tahun Total Accrual Ln 
65 Lippo Karawaci Tbk 2012 686468208163 29.56 
66 Lippo Karawaci Tbk 2013 6914401919743 29.56 
67 Lippo Karawaci Tbk 2014 3622032042920 28.92 
68 Lippo Karawaci Tbk 2015 6083955856105 29.44 
69 Mitra Adiperkasa Tbk 2012 327857328000 26.52 
70 Mitra Adiperkasa Tbk 2013 583596310000 27.09 
71 Mitra Adiperkasa Tbk 2014 11885174000 27.80 
72 Mitra Adiperkasa Tbk 2015 2287534372000 28.46 
73 Modernland Realty Ltd Tbk 2012 518778412197 26.97 
74 Modernland Realty Ltd Tbk 2013 2174360902013 28.41 
75 Modernland Realty Ltd Tbk 2014 630110805386 27.17 
76 Modernland Realty Ltd Tbk 2015 1205452551064 27.82 
77 Media Nusantara Citra Tbk 2012 162353700000 28.12 
78 Media Nusantara Citra Tbk 2013 1508412000000 28.04 
79 Media Nusantara Citra Tbk 2014 3009676000000 28.73 
80 Media Nusantara Citra Tbk 2015 2248798000000 28.44 
81 Matahari Putra Prima Tbk 2012 2506619000000 28.55 
82 Matahari Putra Prima Tbk 2013 2009008000000 28.33 
83 Matahari Putra Prima Tbk 2014 935141000000 27.56 
84 Matahari Putra Prima Tbk 2015 1616953000000 28.11 
85 PP (Persero) Tbk 2012 1943760763044 28.30 
86 PP (Persero) Tbk 2013 3341852032571 28.84 
87 PP (Persero) Tbk 2014 218567974513 28.41 
88 PP (Persero) Tbk 2015 2481940949704 28.54 
89 Pakuwon Jati Tbk 2012 248122804000 26.24 
90 Pakuwon Jati Tbk 2013 237798762000 26.19 
91 Pakuwon Jati Tbk 2014 25810534444000 28.58 
92 Pakuwon Jati Tbk 2015 992214166000 27.62 
93 Ramayana Lestari Sentosa Tbk 2012 1384252000000 27.96 
94 Ramayana Lestari Sentosa Tbk 2013 1130086000000 27.75 
95 Ramayana Lestari Sentosa Tbk 2014 1114736000000 27.74 
96 Ramayana Lestari Sentosa Tbk 2015 1942742000000 28.30 
 
 
 
 
 
 
 
 
No Nama Perusahaan Tahun Total Accrual Ln 
97 Pikko Land Development Tbk 2012 388189312747 26.68 
98 Pikko Land Development Tbk 2013 33652764648 26.54 
99 Pikko Land Development Tbk 2014 233256352334 26.18 
100 Pikko Land Development Tbk 2015 473635803021 26.88 
101 Surya Citra Media Tbk 2012 1149107825000 27.77 
102 Surya Citra Media Tbk 2013 1096277597000 27.72 
103 Surya Citra Media Tbk 2014 1054877588000 27.68 
104 Surya Citra Media Tbk 2015 1337639362000 27.92 
105 Tigaraksa Satria Tbk 2012 107007903036 25.40 
106 Tigaraksa Satria Tbk 2013 96624823199 25.29 
107 Tigaraksa Satria Tbk 2014 230151514097 26.16 
108 Tigaraksa Satria Tbk 2015 137897748951 25.65 
109 Sarana Menara Nusantara Tbk 2012 3123852000000 28.77 
110 Sarana Menara Nusantara Tbk 2013 171311000000 25.87 
111 Sarana Menara Nusantara Tbk 2014 905065000000 27.53 
112 Sarana Menara Nusantara Tbk 2015 1299747000000 27.89 
113 Truba Alam Manunggal Engineering 
Tbk 
2012 1003355684000 
27.63 
114 Truba Alam Manunggal Engineering 
Tbk 
2013 509061520000 
26.96 
115 Truba Alam Manunggal Engineering 
Tbk 
2014 1395210509000 
27.96 
116 Truba Alam Manunggal Engineering 
Tbk 
2015 1631061406000 
28.12 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 4 
Variabel Rotasi Auditor 
No Nama Perusahaan Tahun Nama KAP Rotasi 
1 AKR Corporindo Tbk 2010 Purwantono, Sarwoko & Sandjaja (Ernst & Young Global)   
2 AKR Corporindo Tbk 2011 Purwantono, Sarwoko & Sandjaja (Ernst & Young Global)   
3 AKR Corporindo Tbk 2012 Purwantono, Sarwoko & Sandjaja (Ernst & Young Global) 1 
4 AKR Corporindo Tbk 2013 Purwantono, Sarwoko & Sandjaja (Ernst & Young Global) 0 
5 AKR Corporindo Tbk 2014 Purwantono, Sarwoko & Sandjaja (Ernst & Young Global) 0 
6 AKR Corporindo Tbk 2015 Purwantono, Sarwoko & Sandjaja (Ernst & Young Global) 0 
7 Sumber Alfaria Trijaya Tbk 2010 Purwantono, Sarwoko & Sandjaja (Ernst & Young Global)   
8 Sumber Alfaria Trijaya Tbk 2011 Purwantono, Sarwoko & Sandjaja (Ernst & Young Global)   
9 Sumber Alfaria Trijaya Tbk 2012 Purwantono, Sarwoko & Sandjaja (Ernst & Young Global) 1 
10 Sumber Alfaria Trijaya Tbk 2013 Purwantono, Sarwoko & Sandjaja (Ernst & Young Global) 0 
11 Sumber Alfaria Trijaya Tbk 2014 Purwantono, Sarwoko & Sandjaja (Ernst & Young Global) 0 
12 Sumber Alfaria Trijaya Tbk 2015 Purwantono, Sarwoko & Sandjaja (Ernst & Young Global) 0 
13 Exploitasi Energi Indonesia Tbk 2010 Rasin, Ichwan & Rekan (Alliott Group)   
14 Exploitasi Energi Indonesia Tbk 2011 Hendrawinata, Eddy Sidharta dan Tanzil (Kreston)   
15 Exploitasi Energi Indonesia Tbk 2012 Mulyamin Sensi Suryanto (Moore Stephens International Limited) 1 
16 Exploitasi Energi Indonesia Tbk 2013 Gideon Adi dan Rekan (Parker Randall) 1 
17 Exploitasi Energi Indonesia Tbk 2014 Hendrawinata, Eddy Sidharta dan Tanzil (Kreston) 1 
18 Exploitasi Energi Indonesia Tbk 2015 Hendrawinata, Eddy Sidharta dan Tanzil (Kreston) 1 
 
 
 
 
 
19 Cowell Development Tbk 2010 Tjahjadi, Pradhono & Teramihardja (Morison International)   
20 Cowell Development Tbk 2011 Kosasih, Nurdiyaman, Tjahjo & Rekan (Crowe Horwath)   
21 Cowell Development Tbk 2012 Kosasih, Nurdiyaman, Tjahjo & Rekan (Crowe Horwath) 1 
22 Cowell Development Tbk 2013 Hadori Sugiarto Adi & Rekan (HLB International) 1 
23 Cowell Development Tbk 2014 Kosasih, Nurdiyaman, Tjahyo & Rekan (Geneva Group ) 1 
24 Cowell Development Tbk 2015 Teramihardjo, Pradhono dan Chandra (Rodl & Partner) 1 
25 Ciputra Development Tbk 2010 Purwantono, Sarwoko & Sandjaja (Ernst & Young Global)   
26 Ciputra Development Tbk 2011 Purwantono, Sarwoko & Sandjaja (Ernst & Young Global)   
27 Ciputra Development Tbk 2012 Purwantono, Sarwoko & Sandjaja (Ernst & Young Global) 1 
28 Ciputra Development Tbk 2013 Purwantono, Sarwoko & Sandjaja (Ernst & Young Global) 0 
29 Ciputra Development Tbk 2014 Purwantono, Sarwoko & Sandjaja (Ernst & Young Global) 0 
30 Ciputra Development Tbk 2015 Purwantono, Sarwoko & Sandjaja (Ernst & Young Global) 0 
31 Ciputra Property Tbk 2010 Purwantono, Sarwoko & Sandjaja (Ernst & Young Global)   
32 Ciputra Property Tbk 2011 Purwantono, Sarwoko & Sandjaja (Ernst & Young Global)   
33 Ciputra Property Tbk 2012 Purwantono, Sarwoko & Sandjaja (Ernst & Young Global) 1 
34 Ciputra Property Tbk 2013 Purwantono, Sarwoko & Sandjaja (Ernst & Young Global) 0 
35 Ciputra Property Tbk 2014 Purwantono, Sarwoko & Sandjaja (Ernst & Young Global) 0 
36 Ciputra Property Tbk 2015 Purwantono, Sarwoko & Sandjaja (Ernst & Young Global) 0 
37 Ciputra Surya Tbk 2010 Purwantono, Sarwoko & Sandjaja (Ernst & Young Global)   
38 Ciputra Surya Tbk 2011 Purwantono, Sarwoko & Sandjaja (Ernst & Young Global)   
 
 
 
 
 
 
39 Ciputra Surya Tbk 2012 Purwantono, Sarwoko & Sandjaja (Ernst & Young Global) 1 
40 Ciputra Surya Tbk 2013 Purwantono, Sarwoko & Sandjaja (Ernst & Young Global) 0 
41 Ciputra Surya Tbk 2014 Purwantono, Sarwoko & Sandjaja (Ernst & Young Global) 0 
42 Ciputra Surya Tbk 2015 Purwantono, Sarwoko & Sandjaja (Ernst & Young Global) 0 
43 Duta Anggada Realty Tbk 2010 Purwantono, Sarwoko & Sandjaja (Ernst & Young Global)   
44 Duta Anggada Realty Tbk 2011 Purwantono, Sarwoko & Sandjaja (Ernst & Young Global)   
45 Duta Anggada Realty Tbk 2012 Purwantono, Sarwoko & Sandjaja (Ernst & Young Global) 1 
46 Duta Anggada Realty Tbk 2013 Purwantono, Sarwoko & Sandjaja (Ernst & Young Global) 0 
47 Duta Anggada Realty Tbk 2014 Purwantono, Sarwoko & Sandjaja (Ernst & Young Global) 0 
48 Duta Anggada Realty Tbk 2015 Purwantono, Sarwoko & Sandjaja (Ernst & Young Global) 0 
49 Gowa Makassar Tourism Development Tbk 2010 Hasnil, M.Yasin & Rekan (HYR)   
50 Gowa Makassar Tourism Development Tbk 2011 Hasnil, M.Yasin & Rekan (HYR)   
51 Gowa Makassar Tourism Development Tbk 2012 Benny, Tony, Frans dan Daniel (BTFD) 1 
52 Gowa Makassar Tourism Development Tbk 2013 Benny, Tony, Frans dan Daniel (BTFD) 1 
53 Gowa Makassar Tourism Development Tbk 2014 Aryanto, Amir Jusuf, Mawar&Saptoto (RSM International) 1 
54 Gowa Makassar Tourism Development Tbk 2015 Aryanto, Amir Jusuf, Mawar&Saptoto (RSM International) 1 
55 Intraco Penta Tbk 2010 Osman Bing Satrio & Rekan(Delloitte Touche Tohmatsu)   
56 Intraco Penta Tbk 2011 Osman Bing Satrio & Rekan(Delloitte Touche Tohmatsu)   
57 Intraco Penta Tbk 2012 Osman Bing Satrio & Rekan(Delloitte Touche Tohmatsu) 1 
58 Intraco Penta Tbk 2013 Osman Bing Satrio & Rekan(Delloitte Touche Tohmatsu) 0 
 
 
 
 
 
 
59 Intraco Penta Tbk 2014 Osman Bing Satrio & Rekan(Delloitte Touche Tohmatsu) 0 
60 Intraco Penta Tbk 2015 Osman Bing Satrio & Rekan(Delloitte Touche Tohmatsu) 0 
61 Jaya Konstruksi Manggala Pratama Tbk 2010 Aryanto, Amir Jusuf, Mawar&Saptoto (RSM International)   
62 Jaya Konstruksi Manggala Pratama Tbk 2011 Aryanto, Amir Jusuf, Mawar&Saptoto (RSM International)   
63 Jaya Konstruksi Manggala Pratama Tbk 2012 Aryanto, Amir Jusuf, Mawar&Saptoto (RSM International) 1 
64 Jaya Konstruksi Manggala Pratama Tbk 2013 Aryanto, Amir Jusuf, Mawar&Saptoto (RSM International) 0 
65 Jaya Konstruksi Manggala Pratama Tbk 2014 Aryanto, Amir Jusuf, Mawar&Saptoto (RSM International) 0 
66 Jaya Konstruksi Manggala Pratama Tbk 2015 Aryanto, Amir Jusuf, Mawar&Saptoto (RSM International) 0 
67 Jasa Marga (Persero) Tbk 2010 Hadori Sugiarto Adi & Rekan (HLB International)   
68 Jasa Marga (Persero) Tbk 2011 Hadori Sugiarto Adi & Rekan (HLB International)   
69 Jasa Marga (Persero) Tbk 2012 Aryanto, Amir Jusuf, Mawar&Saptoto (RSM International) 1 
70 Jasa Marga (Persero) Tbk 2013 Aryanto, Amir Jusuf, Mawar&Saptoto (RSM International) 1 
71 Jasa Marga (Persero) Tbk 2014 Aryanto, Amir Jusuf, Mawar&Saptoto (RSM International) 1 
72 Jasa Marga (Persero) Tbk 2015 Purwantono, Sarwoko & Sandjaja (Ernst & Young Global) 1 
73 Kawasan Industri Jababeka Tbk 2010 Tanubrata Sutanto & Rekan (BDO Global Coordination)   
74 Kawasan Industri Jababeka Tbk 2011 Tanubrata Sutanto & Rekan (BDO Global Coordination)   
75 Kawasan Industri Jababeka Tbk 2012 Tanubrata Sutanto & Rekan (BDO Global Coordination) 1 
76 Kawasan Industri Jababeka Tbk 2013 Tanubrata Sutanto & Rekan (BDO Global Coordination) 0 
77 Kawasan Industri Jababeka Tbk 2014 Tanubrata Sutanto & Rekan (BDO Global Coordination) 0 
78 Kawasan Industri Jababeka Tbk 2015 Tanubrata Sutanto & Rekan (BDO Global Coordination) 0 
 
 
 
 
 
 
79 Perdana Bangun Pusaka Tbk 2010 Purwantono, Sarwoko & Sandjaja (Ernst & Young Global)   
80 Perdana Bangun Pusaka Tbk 2011 Purwantono, Sarwoko & Sandjaja (Ernst & Young Global)   
81 Perdana Bangun Pusaka Tbk 2012 Purwantono, Sarwoko & Sandjaja (Ernst & Young Global) 1 
82 Perdana Bangun Pusaka Tbk 2013 Purwantono, Sarwoko & Sandjaja (Ernst & Young Global) 0 
83 Perdana Bangun Pusaka Tbk 2014 Purwantono, Sarwoko & Sandjaja (Ernst & Young Global) 0 
84 Perdana Bangun Pusaka Tbk 2015 Purwantono, Sarwoko & Sandjaja (Ernst & Young Global) 0 
85 Leyand International Tbk 2010 Aryanto, Amir Jusuf, Mawar&Saptoto (RSM International)   
86 Leyand International Tbk 2011 Aryanto, Amir Jusuf, Mawar&Saptoto (RSM International)   
87 Leyand International Tbk 2012 Aryanto, Amir Jusuf, Mawar&Saptoto (RSM International) 1 
88 Leyand International Tbk 2013 Hananta Budianto & Rekan (UHY International) 1 
89 Leyand International Tbk 2014 Hananta Budianto & Rekan (UHY International) 1 
90 Leyand International Tbk 2015 Hendrawinata, Eddy Sidharta dan Tanzil (Kreston ) 1 
91 Lippo Cikarang Tbk 2010 Aryanto, Amir Jusuf, Mawar&Saptoto (RSM International)   
92 Lippo Cikarang Tbk 2011 Aryanto, Amir Jusuf, Mawar&Saptoto (RSM International)   
93 Lippo Cikarang Tbk 2012 Aryanto, Amir Jusuf, Mawar&Saptoto (RSM International) 1 
94 Lippo Cikarang Tbk 2013 Aryanto, Amir Jusuf, Mawar&Saptoto (RSM International) 0 
95 Lippo Cikarang Tbk 2014 Aryanto, Amir Jusuf, Mawar&Saptoto (RSM International) 0 
96 Lippo Cikarang Tbk 2015 Aryanto, Amir Jusuf, Mawar&Saptoto (RSM International) 0 
97 Lippo Karawaci Tbk 2010 Aryanto, Amir Jusuf, Mawar&Saptoto (RSM International)   
98 Lippo Karawaci Tbk 2011 Aryanto, Amir Jusuf, Mawar&Saptoto (RSM International)   
 
 
 
 
 
 
99 Lippo Karawaci Tbk 2012 Aryanto, Amir Jusuf, Mawar&Saptoto (RSM International) 1 
100 Lippo Karawaci Tbk 2013 Aryanto, Amir Jusuf, Mawar&Saptoto (RSM International) 0 
101 Lippo Karawaci Tbk 2014 Aryanto, Amir Jusuf, Mawar&Saptoto (RSM International) 0 
102 Lippo Karawaci Tbk 2015 Aryanto, Amir Jusuf, Mawar&Saptoto (RSM International) 0 
103 Mitra Adiperkasa Tbk 2010 Osman Bing Satrio & Rekan(Delloitte Touche Tohmatsu)   
104 Mitra Adiperkasa Tbk 2011 Osman Bing Satrio & Rekan(Delloitte Touche Tohmatsu)   
105 Mitra Adiperkasa Tbk 2012 Osman Bing Satrio & Rekan(Delloitte Touche Tohmatsu) 1 
106 Mitra Adiperkasa Tbk 2013 Osman Bing Satrio & Rekan(Delloitte Touche Tohmatsu) 0 
107 Mitra Adiperkasa Tbk 2014 Osman Bing Satrio & Rekan(Delloitte Touche Tohmatsu) 0 
108 Mitra Adiperkasa Tbk 2015 Osman Bing Satrio & Rekan(Delloitte Touche Tohmatsu) 0 
109 Modernland Realty Ltd Tbk 2010 Tanubrata Sutanto & Rekan (BDO Global Coordination)   
110 Modernland Realty Ltd Tbk 2011 Tanubrata Sutanto & Rekan (BDO Global Coordination)   
111 Modernland Realty Ltd Tbk 2012 Tanubrata Sutanto & Rekan (BDO Global Coordination) 1 
112 Modernland Realty Ltd Tbk 2013 Tanubrata Sutanto & Rekan (BDO Global Coordination) 0 
113 Modernland Realty Ltd Tbk 2014 Tanubrata Sutanto & Rekan (BDO Global Coordination) 0 
114 Modernland Realty Ltd Tbk 2015 Tanubrata Sutanto & Rekan (BDO Global Coordination) 0 
115 Media Nusantara Citra Tbk 2010 Osman Bing Satrio & Rekan(Delloitte Touche Tohmatsu)   
116 Media Nusantara Citra Tbk 2011 Osman Bing Satrio & Rekan(Delloitte Touche Tohmatsu)   
117 Media Nusantara Citra Tbk 2012 Osman Bing Satrio & Rekan(Delloitte Touche Tohmatsu) 1 
118 Media Nusantara Citra Tbk 2013 Osman Bing Satrio & Rekan(Delloitte Touche Tohmatsu) 0 
 
 
 
 
 
 
119 Media Nusantara Citra Tbk 2014 Osman Bing Satrio & Rekan(Delloitte Touche Tohmatsu) 0 
120 Media Nusantara Citra Tbk 2015 Osman Bing Satrio & Rekan(Delloitte Touche Tohmatsu) 0 
121 Matahari Putra Prima Tbk 2010 Aryanto, Amir Jusuf, Mawar&Saptoto (RSM International)   
122 Matahari Putra Prima Tbk 2011 Aryanto, Amir Jusuf, Mawar&Saptoto (RSM International)   
123 Matahari Putra Prima Tbk 2012 Aryanto, Amir Jusuf, Mawar&Saptoto (RSM International) 1 
124 Matahari Putra Prima Tbk 2013 Aryanto, Amir Jusuf, Mawar&Saptoto (RSM International) 0 
125 Matahari Putra Prima Tbk 2014 Aryanto, Amir Jusuf, Mawar&Saptoto (RSM International) 0 
126 Matahari Putra Prima Tbk 2015 Aryanto, Amir Jusuf, Mawar&Saptoto (RSM International) 0 
127 PP (Persero) Tbk 2010 Soejatna, Mulyana & Rekan (Padilia & Company LLP)   
128 PP (Persero) Tbk 2011 Soejatna, Mulyana & Rekan (Padilia & Company LLP)   
129 PP (Persero) Tbk 2012 Soejatna, Mulyana & Rekan (Padilia & Company LLP) 1 
130 PP (Persero) Tbk 2013 Soejatna, Mulyana & Rekan (Padilia & Company LLP) 0 
131 PP (Persero) Tbk 2014 Soejatna, Mulyana & Rekan (Padilia & Company LLP) 0 
132 PP (Persero) Tbk 2015 Soejatna, Mulyana & Rekan (Padilia & Company LLP) 0 
133 Pakuwon Jati Tbk 2010 Osman Bing Satrio & Rekan(Delloitte Touche Tohmatsu)   
134 Pakuwon Jati Tbk 2011 Osman Bing Satrio & Rekan(Delloitte Touche Tohmatsu)   
135 Pakuwon Jati Tbk 2012 Osman Bing Satrio & Rekan(Delloitte Touche Tohmatsu) 1 
136 Pakuwon Jati Tbk 2013 Osman Bing Satrio & Rekan(Delloitte Touche Tohmatsu) 0 
137 Pakuwon Jati Tbk 2014 Osman Bing Satrio & Rekan(Delloitte Touche Tohmatsu) 0 
138 Pakuwon Jati Tbk 2015 Osman Bing Satrio & Rekan(Delloitte Touche Tohmatsu) 0 
 
 
 
 
 
 
139 Ramayana Lestari Sentosa Tbk 2010 Purwantono, Sarwoko & Sandjaja (Ernst & Young Global)   
140 Ramayana Lestari Sentosa Tbk 2011 Purwantono, Sarwoko & Sandjaja (Ernst & Young Global)   
141 Ramayana Lestari Sentosa Tbk 2012 Purwantono, Sarwoko & Sandjaja (Ernst & Young Global) 1 
142 Ramayana Lestari Sentosa Tbk 2013 Purwantono, Sarwoko & Sandjaja (Ernst & Young Global) 0 
143 Ramayana Lestari Sentosa Tbk 2014 Purwantono, Sarwoko & Sandjaja (Ernst & Young Global) 0 
144 Ramayana Lestari Sentosa Tbk 2015 Purwantono, Sarwoko & Sandjaja (Ernst & Young Global) 0 
145 Pikko Land Development Tbk 2010 Rama Wendra (Parker Randall)   
146 Pikko Land Development Tbk 2011 Mulyamin Sensi Suryanto (Moore Stephens International )   
147 Pikko Land Development Tbk 2012 Mulyamin Sensi Suryanto (Moore Stephens International ) 1 
148 Pikko Land Development Tbk 2013 Mulyamin Sensi Suryanto (Moore Stephens International) 1 
149 Pikko Land Development Tbk 2014 Morhan Tirtonadi (Morhan dan Rekan) 1 
150 Pikko Land Development Tbk 2015 Morhan Tirtonadi (Morhan dan Rekan) 1 
151 Surya Citra Media Tbk 2010 Purwantono, Sarwoko & Sandjaja (Ernst & Young Global)   
152 Surya Citra Media Tbk 2011 Purwantono, Sarwoko & Sandjaja (Ernst & Young Global)   
153 Surya Citra Media Tbk 2012 Purwantono, Sarwoko & Sandjaja (Ernst & Young Global) 1 
154 Surya Citra Media Tbk 2013 Purwantono, Sarwoko & Sandjaja (Ernst & Young Global) 0 
155 Surya Citra Media Tbk 2014 Purwantono, Sarwoko & Sandjaja (Ernst & Young Global) 0 
156 Surya Citra Media Tbk 2015 Purwantono, Sarwoko & Sandjaja (Ernst & Young Global) 0 
157 Tigaraksa Satria Tbk 2010 Purwantono, Sarwoko & Sandjaja (Ernst & Young Global)   
158 Tigaraksa Satria Tbk 2011 Purwantono, Sarwoko & Sandjaja (Ernst & Young Global)   
 
 
 
 
 
 
 
159 Tigaraksa Satria Tbk 2012 Purwantono, Sarwoko & Sandjaja (Ernst & Young Global) 1 
160 Tigaraksa Satria Tbk 2013 Purwantono, Sarwoko & Sandjaja (Ernst & Young Global) 0 
161 Tigaraksa Satria Tbk 2014 Purwantono, Sarwoko & Sandjaja (Ernst & Young Global) 0 
162 Tigaraksa Satria Tbk 2015 Purwantono, Sarwoko & Sandjaja (Ernst & Young Global) 0 
163 Sarana Menara Nusantara Tbk 2010 Purwantono, Sarwoko & Sandjaja (Ernst & Young Global)   
164 Sarana Menara Nusantara Tbk 2011 Purwantono, Sarwoko & Sandjaja (Ernst & Young Global)   
165 Sarana Menara Nusantara Tbk 2012 Purwantono, Sarwoko & Sandjaja (Ernst & Young Global) 1 
166 Sarana Menara Nusantara Tbk 2013 Purwantono, Sarwoko & Sandjaja (Ernst & Young Global) 0 
167 Sarana Menara Nusantara Tbk 2014 Purwantono, Sarwoko & Sandjaja (Ernst & Young Global) 0 
168 Sarana Menara Nusantara Tbk 2015 Purwantono, Sarwoko & Sandjaja (Ernst & Young Global) 0 
169 Truba Alam Manunggal Engineering Tbk 2010 Tanubrata Sutanto & Rekan (BDO Global Coordination)   
170 Truba Alam Manunggal Engineering Tbk 2011 Tanubrata Sutanto & Rekan (BDO Global Coordination)   
171 Truba Alam Manunggal Engineering Tbk 2012 Tanubrata Sutanto & Rekan (BDO Global Coordination) 1 
172 Truba Alam Manunggal Engineering Tbk 2013 Tanubrata Sutanto & Rekan (BDO Global Coordination) 0 
173 Truba Alam Manunggal Engineering Tbk 2014 Tanubrata Sutanto & Rekan (BDO Global Coordination) 0 
174 Truba Alam Manunggal Engineering Tbk 2015 Tanubrata Sutanto & Rekan (BDO Global Coordination) 0 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 5  
Reputasi Auditor 
No Nama Perusahaan Tahun Nama KAP Reputasi 
1 AKR Corporindo Tbk 2012 Purwantono, Sarwoko & Sandjaja (Ernst & Young Global) 1 
2 AKR Corporindo Tbk 2013 Purwantono, Sarwoko & Sandjaja (Ernst & Young Global) 1 
3 AKR Corporindo Tbk 2014 Purwantono, Sarwoko & Sandjaja (Ernst & Young Global) 1 
4 AKR Corporindo Tbk 2015 Purwantono, Sarwoko & Sandjaja (Ernst & Young Global) 1 
5 Sumber Alfaria Trijaya Tbk 2012 Purwantono, Sarwoko & Sandjaja (Ernst & Young Global) 1 
6 Sumber Alfaria Trijaya Tbk 2013 Purwantono, Sarwoko & Sandjaja (Ernst & Young Global) 1 
7 Sumber Alfaria Trijaya Tbk 2014 Purwantono, Sarwoko & Sandjaja (Ernst & Young Global) 1 
8 Sumber Alfaria Trijaya Tbk 2015 Purwantono, Sarwoko & Sandjaja (Ernst & Young Global) 1 
9 Exploitasi Energi Indonesia Tbk 2012 Mulyamin Sensi Suryanto (Moore Stephens International ) 0 
10 Exploitasi Energi Indonesia Tbk 2013 Gideon Adi dan Rekan (Parker Randall) 0 
11 Exploitasi Energi Indonesia Tbk 2014 Hendrawinata, Eddy Sidharta dan Tanzil (Kreston) 0 
12 Exploitasi Energi Indonesia Tbk 2015 Hendrawinata, Eddy Sidharta dan Tanzil (Kreston) 0 
13 Cowell Development Tbk 2012 Kosasih, Nurdiyaman, Tjahyo & Rekan (Geneva Group) 0 
14 Cowell Development Tbk 2013 Hadori Sugiarto Adi & Rekan (HLB International) 0 
15 Cowell Development Tbk 2014 Kosasih, Nurdiyaman, Tjahyo & Rekan (Geneva Group ) 0 
16 Cowell Development Tbk 2015 Teramihardjo, Pradhono dan Chandra (Rodl & Partner) 0 
17 Ciputra Development Tbk 2012 Purwantono, Sarwoko & Sandjaja (Ernst & Young Global) 1 
18 Ciputra Development Tbk 2013 Purwantono, Sarwoko & Sandjaja (Ernst & Young Global) 1 
19 Ciputra Development Tbk 2014 Purwantono, Sarwoko & Sandjaja (Ernst & Young Global) 1 
20 Ciputra Development Tbk 2015 Purwantono, Sarwoko & Sandjaja (Ernst & Young Global) 1 
21 Ciputra Property Tbk 2012 Purwantono, Sarwoko & Sandjaja (Ernst & Young Global) 1 
22 Ciputra Property Tbk 2013 Purwantono, Sarwoko & Sandjaja (Ernst & Young Global) 1 
 
 
 
 
 
 
No Nama Perusahaan Tahun Nama KAP Reputasi 
23 Ciputra Property Tbk 2014 Purwantono, Sarwoko & Sandjaja (Ernst & Young Global) 1 
24 Ciputra Property Tbk 2015 Purwantono, Sarwoko & Sandjaja (Ernst & Young Global) 1 
25 Ciputra Surya Tbk 2012 Purwantono, Sarwoko & Sandjaja (Ernst & Young Global) 1 
26 Ciputra Surya Tbk 2013 Purwantono, Sarwoko & Sandjaja (Ernst & Young Global) 1 
27 Ciputra Surya Tbk 2014 Purwantono, Sarwoko & Sandjaja (Ernst & Young Global) 1 
28 Ciputra Surya Tbk 2015 Purwantono, Sarwoko & Sandjaja (Ernst & Young Global) 1 
29 Duta Anggada Realty Tbk 2012 Purwantono, Sarwoko & Sandjaja (Ernst & Young Global) 1 
30 Duta Anggada Realty Tbk 2013 Purwantono, Sarwoko & Sandjaja (Ernst & Young Global) 1 
31 Duta Anggada Realty Tbk 2014 Purwantono, Sarwoko & Sandjaja (Ernst & Young Global) 1 
32 Duta Anggada Realty Tbk 2015 Purwantono, Sarwoko & Sandjaja (Ernst & Young Global) 1 
33 Gowa Makassar Tourism Development Tbk 2012 Benny, Tony, Frans dan Daniel (BTFD) 0 
34 Gowa Makassar Tourism Development Tbk 2013 Benny, Tony, Frans dan Daniel (BTFD) 0 
35 Gowa Makassar Tourism Development Tbk 2014 Aryanto, Amir Jusuf, Mawar&Saptoto (RSM International) 0 
36 Gowa Makassar Tourism Development Tbk 2015 Aryanto, Amir Jusuf, Mawar&Saptoto (RSM International) 0 
37 Intraco Penta Tbk 2012 Osman Bing Satrio & Rekan(Delloitte Touche Tohmatsu) 1 
38 Intraco Penta Tbk 2013 Osman Bing Satrio & Rekan(Delloitte Touche Tohmatsu) 1 
39 Intraco Penta Tbk 2014 Osman Bing Satrio & Rekan(Delloitte Touche Tohmatsu) 1 
40 Intraco Penta Tbk 2015 Osman Bing Satrio & Rekan(Delloitte Touche Tohmatsu) 1 
41 Jaya Konstruksi Manggala Pratama Tbk 2012 Aryanto, Amir Jusuf, Mawar&Saptoto (RSM International) 0 
42 Jaya Konstruksi Manggala Pratama Tbk 2013 Aryanto, Amir Jusuf, Mawar&Saptoto (RSM International) 0 
43 Jaya Konstruksi Manggala Pratama Tbk 2014 Aryanto, Amir Jusuf, Mawar&Saptoto (RSM International) 0 
44 Jaya Konstruksi Manggala Pratama Tbk 2015 Aryanto, Amir Jusuf, Mawar&Saptoto (RSM International) 0 
45 Jasa Marga (Persero) Tbk 2012 Aryanto, Amir Jusuf, Mawar&Saptoto (RSM International) 0 
46 Jasa Marga (Persero) Tbk 2013 Aryanto, Amir Jusuf, Mawar&Saptoto (RSM International) 0 
 
 
 
 
 
 
No Nama Perusahaan Tahun Nama KAP Reputasi 
47 Jasa Marga (Persero) Tbk 2014 Aryanto, Amir Jusuf, Mawar&Saptoto (RSM International) 0 
48 Jasa Marga (Persero) Tbk 2015 Purwantono, Sarwoko & Sandjaja (Ernst & Young Global) 1 
49 Kawasan Industri Jababeka Tbk 2012 Tanubrata Sutanto & Rekan (BDO Global Coordination) 0 
50 Kawasan Industri Jababeka Tbk 2013 Tanubrata Sutanto & Rekan (BDO Global Coordination) 0 
51 Kawasan Industri Jababeka Tbk 2014 Tanubrata Sutanto & Rekan (BDO Global Coordination) 0 
52 Kawasan Industri Jababeka Tbk 2015 Tanubrata Sutanto & Rekan (BDO Global Coordination) 0 
53 Perdana Bangun Pusaka Tbk 2012 Purwantono, Sarwoko & Sandjaja (Ernst & Young Global) 1 
54 Perdana Bangun Pusaka Tbk 2013 Purwantono, Sarwoko & Sandjaja (Ernst & Young Global) 1 
55 Perdana Bangun Pusaka Tbk 2014 Purwantono, Sarwoko & Sandjaja (Ernst & Young Global) 1 
56 Perdana Bangun Pusaka Tbk 2015 Purwantono, Sarwoko & Sandjaja (Ernst & Young Global) 1 
57 Leyand International Tbk 2012 Aryanto, Amir Jusuf, Mawar&Saptoto (RSM International) 0 
58 Leyand International Tbk 2013 Hananta Budianto & Rekan (UHY International) 0 
59 Leyand International Tbk 2014 Hananta Budianto & Rekan (UHY International) 0 
60 Leyand International Tbk 2015 Hendrawinata, Eddy Sidharta dan Tanzil (Kreston ) 0 
61 Lippo Cikarang Tbk 2012 Aryanto, Amir Jusuf, Mawar&Saptoto (RSM International) 0 
62 Lippo Cikarang Tbk 2013 Aryanto, Amir Jusuf, Mawar&Saptoto (RSM International) 0 
63 Lippo Cikarang Tbk 2014 Aryanto, Amir Jusuf, Mawar&Saptoto (RSM International) 0 
64 Lippo Cikarang Tbk 2015 Aryanto, Amir Jusuf, Mawar&Saptoto (RSM International) 0 
65 Lippo Karawaci Tbk 2012 Aryanto, Amir Jusuf, Mawar&Saptoto (RSM International) 0 
66 Lippo Karawaci Tbk 2013 Aryanto, Amir Jusuf, Mawar&Saptoto (RSM International) 0 
67 Lippo Karawaci Tbk 2014 Aryanto, Amir Jusuf, Mawar&Saptoto (RSM International) 0 
68 Lippo Karawaci Tbk 2015 Aryanto, Amir Jusuf, Mawar&Saptoto (RSM International) 0 
69 Mitra Adiperkasa Tbk 2012 Osman Bing Satrio & Rekan(Delloitte Touche Tohmatsu) 1 
70 Mitra Adiperkasa Tbk 2013 Osman Bing Satrio & Rekan(Delloitte Touche Tohmatsu) 1 
 
 
 
 
 
 
No Nama Perusahaan Tahun Nama KAP Reputasi 
71 Mitra Adiperkasa Tbk 2014 Osman Bing Satrio & Rekan(Delloitte Touche Tohmatsu) 1 
72 Mitra Adiperkasa Tbk 2015 Osman Bing Satrio & Rekan(Delloitte Touche Tohmatsu) 1 
73 Modernland Realty Ltd Tbk 2012 Tanubrata Sutanto & Rekan (BDO Global Coordination) 0 
74 Modernland Realty Ltd Tbk 2013 Tanubrata Sutanto & Rekan (BDO Global Coordination) 0 
75 Modernland Realty Ltd Tbk 2014 Tanubrata Sutanto & Rekan (BDO Global Coordination) 0 
76 Modernland Realty Ltd Tbk 2015 Tanubrata Sutanto & Rekan (BDO Global Coordination) 0 
77 Media Nusantara Citra Tbk 2012 Osman Bing Satrio & Rekan(Delloitte Touche Tohmatsu) 1 
78 Media Nusantara Citra Tbk 2013 Osman Bing Satrio & Rekan(Delloitte Touche Tohmatsu) 1 
79 Media Nusantara Citra Tbk 2014 Osman Bing Satrio & Rekan(Delloitte Touche Tohmatsu) 1 
80 Media Nusantara Citra Tbk 2015 Osman Bing Satrio & Rekan(Delloitte Touche Tohmatsu) 1 
81 Matahari Putra Prima Tbk 2012 Aryanto, Amir Jusuf, Mawar&Saptoto (RSM International) 0 
82 Matahari Putra Prima Tbk 2013 Aryanto, Amir Jusuf, Mawar&Saptoto (RSM International) 0 
83 Matahari Putra Prima Tbk 2014 Aryanto, Amir Jusuf, Mawar&Saptoto (RSM International) 0 
84 Matahari Putra Prima Tbk 2015 Aryanto, Amir Jusuf, Mawar&Saptoto (RSM International) 0 
85 PP (Persero) Tbk 2012 Soejatna, Mulyana & Rekan (Padilia & Company LLP) 0 
86 PP (Persero) Tbk 2013 Soejatna, Mulyana & Rekan (Padilia & Company LLP) 0 
87 PP (Persero) Tbk 2014 Soejatna, Mulyana & Rekan (Padilia & Company LLP) 0 
88 PP (Persero) Tbk 2015 Soejatna, Mulyana & Rekan (Padilia & Company LLP) 0 
89 Pakuwon Jati Tbk 2012 Osman Bing Satrio & Rekan(Delloitte Touche Tohmatsu) 1 
90 Pakuwon Jati Tbk 2013 Osman Bing Satrio & Rekan(Delloitte Touche Tohmatsu) 1 
91 Pakuwon Jati Tbk 2014 Osman Bing Satrio & Rekan(Delloitte Touche Tohmatsu) 1 
92 Pakuwon Jati Tbk 2015 Osman Bing Satrio & Rekan(Delloitte Touche Tohmatsu) 1 
93 Ramayana Lestari Sentosa Tbk 2012 Purwantono, Sarwoko & Sandjaja (Ernst & Young Global) 1 
94 Ramayana Lestari Sentosa Tbk 2013 Purwantono, Sarwoko & Sandjaja (Ernst & Young Global) 1 
 
 
 
 
 
 
No Nama Perusahaan Tahun Nama KAP Reputasi 
95 Ramayana Lestari Sentosa Tbk 2014 Purwantono, Sarwoko & Sandjaja (Ernst & Young Global) 1 
96 Ramayana Lestari Sentosa Tbk 2015 Purwantono, Sarwoko & Sandjaja (Ernst & Young Global) 1 
97 Pikko Land Development Tbk 2012 Mulyamin Sensi Suryanto (Moore Stephens International ) 0 
98 Pikko Land Development Tbk 2013 Mulyamin Sensi Suryanto (Moore Stephens International) 0 
99 Pikko Land Development Tbk 2014 Morhan Tirtonadi (Morhan dan Rekan) 0 
100 Pikko Land Development Tbk 2015 Morhan Tirtonadi (Morhan dan Rekan) 0 
101 Surya Citra Media Tbk 2012 Purwantono, Sarwoko & Sandjaja (Ernst & Young Global) 1 
102 Surya Citra Media Tbk 2013 Purwantono, Sarwoko & Sandjaja (Ernst & Young Global) 1 
103 Surya Citra Media Tbk 2014 Purwantono, Sarwoko & Sandjaja (Ernst & Young Global) 1 
104 Surya Citra Media Tbk 2015 Purwantono, Sarwoko & Sandjaja (Ernst & Young Global) 1 
105 Tigaraksa Satria Tbk 2012 Purwantono, Sarwoko & Sandjaja (Ernst & Young Global) 1 
106 Tigaraksa Satria Tbk 2013 Purwantono, Sarwoko & Sandjaja (Ernst & Young Global) 1 
107 Tigaraksa Satria Tbk 2014 Purwantono, Sarwoko & Sandjaja (Ernst & Young Global) 1 
108 Tigaraksa Satria Tbk 2015 Purwantono, Sarwoko & Sandjaja (Ernst & Young Global) 1 
109 Sarana Menara Nusantara Tbk 2012 Purwantono, Sarwoko & Sandjaja (Ernst & Young Global) 1 
110 Sarana Menara Nusantara Tbk 2013 Purwantono, Sarwoko & Sandjaja (Ernst & Young Global) 1 
111 Sarana Menara Nusantara Tbk 2014 Purwantono, Sarwoko & Sandjaja (Ernst & Young Global) 1 
112 Sarana Menara Nusantara Tbk 2015 Purwantono, Sarwoko & Sandjaja (Ernst & Young Global) 1 
113 Truba Alam Manunggal Engineering Tbk 2012 Tanubrata Sutanto & Rekan (BDO Global Coordination) 0 
114 Truba Alam Manunggal Engineering Tbk 2013 Tanubrata Sutanto & Rekan (BDO Global Coordination) 0 
115 Truba Alam Manunggal Engineering Tbk 2014 Tanubrata Sutanto & Rekan (BDO Global Coordination) 0 
116 Truba Alam Manunggal Engineering Tbk 2015 Tanubrata Sutanto & Rekan (BDO Global Coordination) 0 
 
 
 
 
 
 
Lampiran  6 
Variabel Ukuran Perusahaan  
No Nama Perusahaan Tahun Total Asset Ln Total Asset 
1 AKR Corporindo Tbk 2012 11,787,524,999,000 30.09 
2 AKR Corporindo Tbk 2013 14,633,141,381,000 30.31 
3 AKR Corporindo Tbk 2014 14,791,917,177,000 30.32 
4 AKR Corporindo Tbk 2015 15,203,129,563,000 30.35 
5 Sumber Alfaria Trijaya Tbk 2012 7,503,846,000,000 29.64 
6 Sumber Alfaria Trijaya Tbk 2013 10,962,227,000,000 30.02 
7 Sumber Alfaria Trijaya Tbk 2014 13,992,568,000,000 30.26 
8 Sumber Alfaria Trijaya Tbk 2015 15,195,887,000,000 30.35 
9 Exploitasi Energi Indonesia Tbk 2012 1,503,500,075,000 28.03 
10 Exploitasi Energi Indonesia Tbk 2013 5,436,122,336,000 29.32 
11 Exploitasi Energi Indonesia Tbk 2014 5,512,452,937,000 29.33 
12 Exploitasi Energi Indonesia Tbk 2015 5,672,002,482,000 29.36 
13 Cowell Development Tbk 2012 1,778,428,912,031 28.20 
14 Cowell Development Tbk 2013 1,944,913,754,306 28.29 
15 Cowell Development Tbk 2014 3,682,393,492,170 28.93 
16 Cowell Development Tbk 2015 3,540,585,749,217 28.89 
17 Ciputra Development Tbk 2012 15,023,391,727,244 30.34 
18 Ciputra Development Tbk 2013 20,114,871,381,857 30.63 
19 Ciputra Development Tbk 2014 23,283,477,620,916 30.77 
20 Ciputra Development Tbk 2015 26,258,718,560,250 30.89 
21 Ciputra Property Tbk 2012 5,933,874,601,626 29.41 
22 Ciputra Property Tbk 2013 7,653,881,472,162 29.66 
 
 
 
 
 
 
No Nama Perusahaan Tahun Total Asset Ln Total Asset 
23 Ciputra Property Tbk 2014 8,861,322,202,870 26.81 
24 Ciputra Property Tbk 2015 9,824,081,455,343 29.91 
25 Ciputra Surya Tbk 2012 4,428,210,643,555 29.11 
26 Ciputra Surya Tbk 2013 5,770,169,834,673 29.38 
27 Ciputra Surya Tbk 2014 6,121,211,474,227 29.44 
28 Ciputra Surya Tbk 2015 6,980,936,478,570 29.57 
29 Duta Anggada Realty Tbk 2012 4,293,161,447,000 29.08 
30 Duta Anggada Realty Tbk 2013 4,768,449,638,000 29.19 
31 Duta Anggada Realty Tbk 2014 5,114,273,658,000 29.26 
32 Duta Anggada Realty Tbk 2015 5,739,863,241,000 29.37 
33 Gowa Makassar Tourism Development Tbk 2012 900,597,066,316 27.52 
34 Gowa Makassar Tourism Development Tbk 2013 1,307,846,871,186 27.89 
35 Gowa Makassar Tourism Development Tbk 2014 1,524,317,216,546 28.05 
36 Gowa Makassar Tourism Development Tbk 2015 1,273,990,253,786 27.87 
37 Intraco Penta Tbk 2012 4,268,975,000,000 29.08 
38 Intraco Penta Tbk 2013 4,742,849,000,000 29.18 
39 Intraco Penta Tbk 2014 5,774,709,000,000 29.38 
40 Intraco Penta Tbk 2015 5,801,865,000,000 29.38 
41 Jaya Konstruksi Manggala Pratama Tbk 2012 2,557,731,220,187 28.57 
42 Jaya Konstruksi Manggala Pratama Tbk 2013 3,417,012,222,326 28.85 
43 Jaya Konstruksi Manggala Pratama Tbk 2014 3,844,756,799,399 28.97 
44 Jaya Konstruksi Manggala Pratama Tbk 2015 3,775,957,539,878 28.95 
45 Jasa Marga (Persero) Tbk 2012 24,753,551,441,000 30.83 
46 Jasa Marga (Persero) Tbk 2013 28,366,345,328,000 30.97 
 
 
 
 
 
 
No Nama Perusahaan Tahun Total Asset Ln Total Asset 
47 Jasa Marga (Persero) Tbk 2014 31,859,962,643,000 31.09 
48 Jasa Marga (Persero) Tbk 2015 36,724,982,487,000 31.23 
49 Kawasan Industri Jababeka Tbk 2012 7,077,817,870,077 29.58 
50 Kawasan Industri Jababeka Tbk 2013 8,255,167,231,158 29.74 
51 Kawasan Industri Jababeka Tbk 2014 8,505,270,447,485 29.77 
52 Kawasan Industri Jababeka Tbk 2015 9,740,694,660,705 29.90 
53 Perdana Bangun Pusaka Tbk 2012 82,759,169,568 25.13 
54 Perdana Bangun Pusaka Tbk 2013 107,741,608,636 25.40 
55 Perdana Bangun Pusaka Tbk 2014 118,362,934,600 25.49 
56 Perdana Bangun Pusaka Tbk 2015 127,957,085,635 25.57 
57 Leyand International Tbk 2012 1,155,885,012,000 27.77 
58 Leyand International Tbk 2013 1,017,448,129,000 27.64 
59 Leyand International Tbk 2014 937,789,696,000 27.56 
60 Leyand International Tbk 2015 862,147,232,000 27.48 
61 Lippo Cikarang Tbk 2012 2,832,000,551,101 28.67 
62 Lippo Cikarang Tbk 2013 3,854,166,345,345 28.98 
63 Lippo Cikarang Tbk 2014 4,309,824,234,265 29.09 
64 Lippo Cikarang Tbk 2015 5,476,757,336,509 29.33 
65 Lippo Karawaci Tbk 2012 24,869,295,733,093 30.84 
66 Lippo Karawaci Tbk 2013 31,300,362,430,266 31.07 
67 Lippo Karawaci Tbk 2014 37,761,220,693,695 31.26 
68 Lippo Karawaci Tbk 2015 41,326,558,178,049 31.35 
69 Mitra Adiperkasa Tbk 2012 5,990,586,903,000 29.42 
70 Mitra Adiperkasa Tbk 2013 7,808,299,570,000 29.68 
 
 
 
 
 
No Nama Perusahaan Tahun Total Asset Ln Total Asset 
71 Mitra Adiperkasa Tbk 2014 8,686,174,538,000 29.79 
72 Mitra Adiperkasa Tbk 2015 9,482,934,568,000 29.88 
73 Modernland Realty Ltd Tbk 2012 4,591,920,046,013 29.15 
74 Modernland Realty Ltd Tbk 2013 9,647,813,079,565 29.89 
75 Modernland Realty Ltd Tbk 2014 10,446,907,695,182 29.97 
76 Modernland Realty Ltd Tbk 2015 12,843,050,665,229 30.18 
77 Media Nusantara Citra Tbk 2012 8,960,942,000,000 29.82 
78 Media Nusantara Citra Tbk 2013 9,615,280,000,000 28.89 
79 Media Nusantara Citra Tbk 2014 13,610,122,000,000 30.24 
80 Media Nusantara Citra Tbk 2015 14,474,557,000,000 30.30 
81 Matahari Putra Prima Tbk 2012 8,225,206,000,000 29.73 
82 Matahari Putra Prima Tbk 2013 6,579,518,000,000 29.51 
83 Matahari Putra Prima Tbk 2014 5,827,294,000,000 29.39 
84 Matahari Putra Prima Tbk 2015 6,294,210,000,000 29.47 
85 PP (Persero) Tbk 2012 8,550,850,524,674 29.77 
86 PP (Persero) Tbk 2013 12,415,669,401,062 30.14 
87 PP (Persero) Tbk 2014 14,611,864,850,970 30.31 
88 PP (Persero) Tbk 2015 19,128,811,782,419 30.58 
89 Pakuwon Jati Tbk 2012 7,565,819,916,000 29.65 
90 Pakuwon Jati Tbk 2013 9,298,245,408,000 29.86 
91 Pakuwon Jati Tbk 2014 16,770,742,538,000 30.45 
92 Pakuwon Jati Tbk 2015 18,778,122,467,000 30.56 
93 Ramayana Lestari Sentosa Tbk 2012 4,073,365,000,000 29.03 
94 Ramayana Lestari Sentosa Tbk 2013 4,378,556,000,000 29.10 
 
 
 
 
 
 
No Nama Perusahaan Tahun Total Asset Ln Total Asset 
95 Ramayana Lestari Sentosa Tbk 2014 4,554,667,000,000 29.14 
96 Ramayana Lestari Sentosa Tbk 2015 4,574,904,000,000 29.15 
97 Pikko Land Development Tbk 2012 2,442,055,005,634 28.52 
98 Pikko Land Development Tbk 2013 2,750,856,730,771 28.64 
99 Pikko Land Development Tbk 2014 3,067,758,337,733 28.75 
100 Pikko Land Development Tbk 2015 3,232,242,644,731 28.80 
101 Surya Citra Media Tbk 2012 2,893,172,402,000 28.69 
102 Surya Citra Media Tbk 2013 4,010,166,376,000 29.01 
103 Surya Citra Media Tbk 2014 4,728,435,671,000 29.18 
104 Surya Citra Media Tbk 2015 4,565,963,576,000 29.14 
105 Tigaraksa Satria Tbk 2012 2,356,096,370,695 28.48 
106 Tigaraksa Satria Tbk 2013 2,471,998,080,266 28.53 
107 Tigaraksa Satria Tbk 2014 2,471,583,958,824 28.53 
108 Tigaraksa Satria Tbk 2015 2,646,301,796,777 28.60 
109 Sarana Menara Nusantara Tbk 2012 13,573,560,000,000 30.23 
110 Sarana Menara Nusantara Tbk 2013 15,534,076,000,000 30.37 
111 Sarana Menara Nusantara Tbk 2014 17,235,419,000,000 30.47 
112 Sarana Menara Nusantara Tbk 2015 21,416,709,000,000 30.69 
113 Truba Alam Manunggal Engineering Tbk 2012 2,780,591,364,000 28.65 
114 Truba Alam Manunggal Engineering Tbk 2013 2,710,182,103,000 28.62 
115 Truba Alam Manunggal Engineering Tbk 2014 2,505,608,363,000 28.54 
116 Truba Alam Manunggal Engineering Tbk 2015 714,777,806,000 27.29 
 
 
 
 
 
Lampiran  7 
DATA PENELITIAN 
Nama Perusahaan Tahun Ln (total accrual) Rotasi  Reputasi  LnTA 
AKR Corporindo Tbk 2012 28.19 1 1 30.09 
AKR Corporindo Tbk 2013 26.33 0 1 30.31 
AKR Corporindo Tbk 2014 28.83 0 1 30.32 
AKR Corporindo Tbk 2015 28.33 0 1 30.35 
Sumber Alfaria Trijaya Tbk 2012 27.09 1 1 29.64 
Sumber Alfaria Trijaya Tbk 2013 29.33 0 1 30.02 
Sumber Alfaria Trijaya Tbk 2014 26.62 0 1 30.26 
Sumber Alfaria Trijaya Tbk 2015 29.46 0 1 30.35 
Exploitasi Energi Indonesia Tbk 2012 27.61 1 0 28.03 
Exploitasi Energi Indonesia Tbk 2013 28.34 1 0 29.32 
Exploitasi Energi Indonesia Tbk 2014 28.30 1 0 29.33 
Exploitasi Energi Indonesia Tbk 2015 27.92 1 0 29.36 
Cowell Development Tbk 2012 26.16 1 0 28.20 
Cowell Development Tbk 2013 23.87 1 0 28.29 
Cowell Development Tbk 2014 27.89 1 0 28.93 
Cowell Development Tbk 2015 25.27 1 0 28.89 
Ciputra Development Tbk 2012 28.03 1 1 30.34 
Ciputra Development Tbk 2013 28.56 0 1 30.63 
Ciputra Development Tbk 2014 28.41 0 1 30.77 
Ciputra Development Tbk 2015 28.13 0 1 30.89 
Ciputra Property Tbk 2012 27.72 1 1 29.41 
Ciputra Property Tbk 2013 27.04 0 1 29.66 
 
 
 
 
 
 
Ciputra Property Tbk 2014 23.81 0 1 26.81 
Ciputra Property Tbk 2015 28.07 0 1 29.91 
Ciputra Surya Tbk 2012 26.21 1 1 29.11 
Ciputra Surya Tbk 2013 26.86 0 1 29.38 
Ciputra Surya Tbk 2014 25.04 0 1 29.44 
Ciputra Surya Tbk 2015 25.60 0 1 29.57 
Duta Anggada Realty Tbk 2012 24.36 1 1 29.08 
Duta Anggada Realty Tbk 2013 27.28 0 1 29.19 
Duta Anggada Realty Tbk 2014 27.56 0 1 29.26 
Duta Anggada Realty Tbk 2015 27.27 0 1 29.37 
Gowa Makassar Tourism Development Tbk 2012 26.27 1 0 27.52 
Gowa Makassar Tourism Development Tbk 2013 27.65 0 0 27.89 
Gowa Makassar Tourism Development Tbk 2014 26.96 1 0 28.05 
Gowa Makassar Tourism Development Tbk 2015 27.22 1 0 27.87 
Intraco Penta Tbk 2012 27.14 1 1 29.08 
Intraco Penta Tbk 2013 25.34 0 1 29.18 
Intraco Penta Tbk 2014 26.30 0 1 29.38 
Intraco Penta Tbk 2015 27.00 0 1 29.38 
Jaya Konstruksi Manggala Pratama Tbk 2012 26.30 1 0 28.57 
Jaya Konstruksi Manggala Pratama Tbk 2013 23.86 0 0 28.85 
Jaya Konstruksi Manggala Pratama Tbk 2014 25.26 0 0 28.97 
Jaya Konstruksi Manggala Pratama Tbk 2015 27.30 0 0 28.95 
Jasa Marga (Persero) Tbk 2012 27.28 1 0 30.83 
Jasa Marga (Persero) Tbk 2013 28.93 0 0 30.97 
Jasa Marga (Persero) Tbk 2014 28.65 0 0 31.09 
 
 
 
 
 
 
Jasa Marga (Persero) Tbk 2015 27.22 0 1 31.23 
Kawasan Industri Jababeka Tbk 2012 27.81 1 0 29.58 
Kawasan Industri Jababeka Tbk 2013 26.28 0 0 29.74 
Kawasan Industri Jababeka Tbk 2014 25.33 0 0 29.77 
Kawasan Industri Jababeka Tbk 2015 28.02 0 0 29.90 
Perdana Bangun Pusaka Tbk 2012 23.90 1 1 25.13 
Perdana Bangun Pusaka Tbk 2013 23.20 0 1 25.40 
Perdana Bangun Pusaka Tbk 2014 24.40 0 1 25.49 
Perdana Bangun Pusaka Tbk 2015 23.04 0 1 25.57 
Leyand International Tbk 2012 26.72 1 0 27.77 
Leyand International Tbk 2013 26.94 1 0 27.64 
Leyand International Tbk 2014 26.92 1 0 27.56 
Leyand International Tbk 2015 27.06 1 0 27.48 
Lippo Cikarang Tbk 2012 26.94 1 0 28.67 
Lippo Cikarang Tbk 2013 28.52 0 0 28.98 
Lippo Cikarang Tbk 2014 29.39 0 0 29.09 
Lippo Cikarang Tbk 2015 27.70 0 0 29.33 
Lippo Karawaci Tbk 2012 29.56 1 0 30.84 
Lippo Karawaci Tbk 2013 29.56 0 0 31.07 
Lippo Karawaci Tbk 2014 28.92 0 0 31.26 
Lippo Karawaci Tbk 2015 29.44 0 0 31.35 
Mitra Adiperkasa Tbk 2012 26.52 1 1 29.42 
Mitra Adiperkasa Tbk 2013 27.09 0 1 29.68 
Mitra Adiperkasa Tbk 2014 27.80 0 1 29.79 
Mitra Adiperkasa Tbk 2015 28.46 0 1 29.88 
 
 
 
 
 
 
Modernland Realty Ltd Tbk 2012 26.97 1 0 29.15 
Modernland Realty Ltd Tbk 2013 28.41 0 0 29.89 
Modernland Realty Ltd Tbk 2014 27.17 0 0 29.97 
Modernland Realty Ltd Tbk 2015 27.82 0 0 30.18 
Media Nusantara Citra Tbk 2012 28.12 1 1 29.82 
Media Nusantara Citra Tbk 2013 28.04 0 1 28.89 
Media Nusantara Citra Tbk 2014 28.73 0 1 30.24 
Media Nusantara Citra Tbk 2015 28.44 0 1 30.30 
Matahari Putra Prima Tbk 2012 28.55 1 0 29.73 
Matahari Putra Prima Tbk 2013 28.33 0 0 29.51 
Matahari Putra Prima Tbk 2014 27.56 0 0 29.39 
Matahari Putra Prima Tbk 2015 28.11 0 0 29.47 
PP (Persero) Tbk 2012 28.30 1 0 29.77 
PP (Persero) Tbk 2013 28.84 0 0 30.14 
PP (Persero) Tbk 2014 28.41 0 0 30.31 
PP (Persero) Tbk 2015 28.54 0 0 30.58 
Pakuwon Jati Tbk 2012 26.24 1 1 29.65 
Pakuwon Jati Tbk 2013 26.19 0 1 29.86 
Pakuwon Jati Tbk 2014 28.58 0 1 30.45 
Pakuwon Jati Tbk 2015 27.62 0 1 30.56 
Ramayana Lestari Sentosa Tbk 2012 27.96 1 1 29.03 
Ramayana Lestari Sentosa Tbk 2013 27.75 0 1 29.10 
Ramayana Lestari Sentosa Tbk 2014 27.74 0 1 29.14 
Ramayana Lestari Sentosa Tbk 2015 28.30 0 1 29.15 
 
 
 
 
 
 
Pikko Land Development Tbk 2012 26.68 1 0 28.52 
Pikko Land Development Tbk 2013 26.54 1 0 28.64 
Pikko Land Development Tbk 2014 26.18 1 0 28.75 
Pikko Land Development Tbk 2015 26.88 1 0 28.80 
Surya Citra Media Tbk 2012 27.77 1 1 28.69 
Surya Citra Media Tbk 2013 27.72 0 1 29.01 
Surya Citra Media Tbk 2014 27.68 0 1 29.18 
Surya Citra Media Tbk 2015 27.92 0 1 29.14 
Tigaraksa Satria Tbk 2012 25.40 1 1 28.48 
Tigaraksa Satria Tbk 2013 25.29 0 1 28.53 
Tigaraksa Satria Tbk 2014 26.16 0 1 28.53 
Tigaraksa Satria Tbk 2015 25.65 0 1 28.60 
Sarana Menara Nusantara Tbk 2012 28.77 1 1 30.23 
Sarana Menara Nusantara Tbk 2013 25.87 0 1 30.37 
Sarana Menara Nusantara Tbk 2014 27.53 0 1 30.47 
Sarana Menara Nusantara Tbk 2015 27.89 0 1 30.69 
Truba Alam Manunggal Engineering Tbk 2012 27.63 1 0 28.65 
Truba Alam Manunggal Engineering Tbk 2013 26.96 0 0 28.62 
Truba Alam Manunggal Engineering Tbk 2014 27.96 0 0 28.54 
Truba Alam Manunggal Engineering Tbk 2015 28.12 0 0 27.29 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 8 
Hasil Analisis Data 
Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Kualitas Audit 116 10145649584 6914401919743 1328707882920 1462145145500 
Rotasi Auditor 116 .00 1.00 .41 .493 
Reputasi Auditor 116 .00 1.00 .53 .501 
Ukuran Perusahaan 116 25.13 31.35 29.2821 1.18525 
Valid N (listwise) 116     
 
 
Rotasi Auditor 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
0 69 59.5 59.5 59.5 
1 47 40.5 40.5 100.0 
Total 116 100.0 100.0  
 
 
Reputasi Auditor 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
0 55 47.4 47.4 47.4 
1 61 52.6 52.6 100.0 
Total 116 100.0 100.0  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Uji Normalitas 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized Residual 
N 116 
Normal Parameters
a,b
 
Mean .0073968 
Std. Deviation 1.07481045 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .101 
Positive .066 
Negative -.101 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.083 
Asymp. Sig. (2-tailed) .192 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Heteroskedastisitas 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 2.876 1.504  1.912 .058 
Rotasi Auditor .192 .126 .147 1.527 .130 
Reputasi Auditor .020 .122 .016 .163 .170 
Ukuran Perusahaan .067 .051 .123 1.309 .193 
 
 
 
 
 
 
 
 
Uji Autokorelasi 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Durbin-Watson 
1 .643
a
 .513 .498 1.08911 1.791 
a. Predictors : (Constant), Ukuran Perusahaan, Reputasi Auditor, Rotasi Auditor 
b. Dependent Variabel : Kualitas Audit 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Uji Hipotesis  
Regression 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 .786
a
 .659 .556 1.04573 
a. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan, Reputasi Auditor, Rotasi Auditor 
b. Dependent Variabel: Kualitas Audit 
 
 
ANOVA
a
 
Model Sum of 
Squares 
df Mean 
Square 
F Sig. 
1 
Regression 103.965 3 34.655 31.691 .000
b
 
Residual 122.477 112 1.094   
Total 226.443 115    
a. Dependent Variabel: Kualitas Audit 
b. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan, Reputasi Auditor, Rotasi Auditor 
 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 4.209 2.467  1.706 .091 
Rotasi Auditor .188 .205 .066 .916 .361 
Reputasi Auditor .515 .199 .184 2.595 .011 
Ukuran Perusahaan .793 .084 .670 9.478 .000 
 
 
 
 
 
 
 
Coefficients
a
 
Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 
(Constant)   
Rotasi Auditor .932 1.073 
Reputasi Auditor .959 1.043 
Ukuran Perusahaan .967 1.034 
a. Dependent Variabel: Kualitas Audit 
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